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BAB 1
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN
1.1 Latar Belakang proyek
1.1.1 CV.ALMUGHNI JAYA

Kontraktor pelaksana adalah badan hukum atau perorangan yang di pilih
sebagai pelaksana untuk pekerjaan proyek yang berdasarkan keahlian masing-
masing dalam bidangnya.Kontraktor pelaksana bertangung jawab juga
terhadap proyek yang diawasi dilapangan.adapun proyek yang diawasi
dilapangan oleh kontraktor pelaksana adalah proyek rehabilitas pembangunan
mess instansi pemerintah jl. Bantan desa senggoro Bengkalis pada tanggal 26
april 2023 adapun kontaktor dilapangannya adalah CV.ALMUGHNI JAYA.

CV.ALMUGHNI JAYA adalah uasaha berpengalaman mengerjakan
proyek nasioanal.adapun salah satu proyek yang ditangani CV.ALMUGHNI
JAYA adalah sebagai kontraktor yang mengawasi pembangunan rehabilitas
pembangunan mess intansi pemerintah. didirikan di jIn bantan desa senggoro
bengkalis pada tanggal 26 april 2023.

1.1.2 PENGADIALAN AGAMA SIAK SRI INDRAPURA

Pengadilan agama siak indrapura dibentuk berdasarkan keputusan
presiden no 15 tahun 2016 dan resmi oleh ketua makamah agung RI pada
tanggal 22 oktober 20018,kemudian dibangun kembali pada tanggal 7 agustus
2023 adapun penyediaan jasa dalam proyek pembangun pengadilan agama
siak sri indrapura adalah Pt.Bukit Intan Mulia Agung sedangkan konsultan
pengawas dan perencana adalah, Pt.Mitra Ideal Consultant, dan CV.Scala
Mandiri Pratama.

Kontraktor pelaksana adalah badan hukum atau perorangan yang di pilih
sebagai pelaksana untuk pekerjaan proyek yang berdasarkan keahlian masing-
masing dalam bidangnya.Kontraktor pelaksana bertangung jawab juga

terhadap proyek yang diawasi dilapangan.adapun proyek yang diawasi
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dilapangan oleh kontraktor pelaksana adalah proyek pembangunan fisik
gedung pengadilan agama siak sri indrapura, Jalan Buatan,Sungai
Mempura, Tanjung Agung,Kabupaten Siak,Riau.

Pt.Mitra Ideal Consultant adalah perusahaan perencana kontruksi yang
beralamat JL.LHANG LEKIR NO. 36 D PEKANBARU kabupaten kota
pekanbaru sedangkan CV.Scala Mandiri Pratama adalah perusahan yang
bergerak dalam media informasi bisnis,promosi,komunitas untuk industri
kontruksi dan industri pendukungnya,yanf beralamat di Jl. GUNUNG RAYA
GG.BERDIKARI NO. 31 PEKANBARU kabupaten kota pekanbaru..

1.2 Tujuan proyek
1.2.1Tujuan proyek cv.almughni jaya

Tujuan proyek rehabilitas pembangunan mess intansi pemerintah bengkalis adalah

sebagai berikut:
1L.VISI

Menjamin keamanan atau keselamatan tempat yang akan ditempati oleh penguna
mess intansi pemerintah tersebut agar tidak terjadi kesalahan pada saat mess

akan digunakan.
2.MIsI

Menumbuhkan insinyur berbakat untuk melakukan organisasi proyek besar
lainnya pada tahun yang akan datang agar bisa meningkatan kinerja proyek
seterusnya.dan Membantu mahasiswa PKL agar bisa melakukan perkerjaan yang

sedang dilakuakan dilapangan dengan mudah dan nyaman.

1.2.1Tujuan proyek pengadilan agama siak sri indrapura

Dengan adanya pembanguan kembali pengadialan agama siak sri
indrapura,diharapkan mahasiswa yang melakukan kerja praktek (KP) ditarget

pada proyek ini dapat tercapai dengan baik.adapun tujuan adalah sebagai berikut:

a. Meningkatkan komunikasi mahasiswa dengan perkerja atau tukang

dilapangan dengan baik dan sopan.
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b. Untuk mengetahui spesifikasi perkerjaan dilapangan.

c. Untuk mengetahui target yang diharapkan dari perkerjaan yang ada
di proyek pembanguan fisik pengadilan agama siak sri indrapura.

d. untuk mempelajari ataupun mengingat kembali pelajaran atau
praktek yang dilakukan di kampus dan dipraktek kembali
dilapangan tempat magang atau praktek kerja (KP).

e. Untuk mengetahui data-data yang diperlukan pada proyek
dilapangan.

f.  Untuk mengetahui kendala-kendala serta solusi dari kendala yang
dihadapi dalam melakukan perkerjaan selama Kerja Praktek di

Proyek pengadilan agama siak sri indrapura.

1.3 Struktur organisasi
1.3.1Struktur organisasi bengkalis

Dalam sebuah proyek terdapat sebuah struktur organisai proyek yang
tersusun dengan baik untuk menyelesaikan sebuah proyek struktur tersebut dibuat
karena dalam pengerjaan sebuah proyek membutuhkan banyak tenaga kerja dan
tugasnya masing-masing.selain itu, manajemen proyek juga membutuhkan
perancanaan dengan tujuan agar plan yang ditetapkan agar terlaksanan dengan
efesien dan efektif.dan struktur organisasi proyek juga dibutuhkan untuk mengatur
diproyek tersebut berdasarkan sistem manajemen proyek.

A.Pemilik proyek

Pemilik proyek atau owner adalah seseorang atau intansi yang memiliki
proyek atau perkerjaan dan memberikannya kepada pihak lain yang mampu
melaksanakan sesuai dengan perjanjian kontrak kerja yang merelalisasikan
proyek,pemilik proyek atau owner mempunyai kewajiban pokok yaitu
menyediakan dana untuk membiayai proyek, adapun pemilik proyek atau owner
diproyek rehabilitas pembangunan mess instansi pemerintah adalah dinas

perkerjaan umum kabupaten bengkalis.
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1.3.2 Struktur organisasi PUPR Bengkalis

STRUKTUR ORGANISASI PEMILIK PROYEK
DINAS PEKERJAAN UMUM KABUPATEN BENGKALIS

REHABILITAS PEMBANGUNAN MESS INTANSI PEMERINTAH

T BAGAN SUSUNAN ORGANISAS! PERATURAN DAERAH KAB BENGKALIS
R Vo asm sl N R [ KEPALADINAS NOMOR : 94 TAHUN 2021
&) weupiren G FeEa. TANGGAL : 30 DESEMBER 2021
NIP.19360625 201001 1 012

SEKRETARIS DINAS
ERDILLA FITRI YADLAPALSI

NIP.19840714 201001 1 008

PLXEPALAUPT WORKSHOP
BENGRALS

KEPALA LPT WORKSHOP RUPAT

e HENDRA, ) —
INIP.19650929 201803 1 002 NIP.19770805 200212 NIP.19730213 200701 1 004}

BUPATI BENGKALIS
Ted.
KASMARNI

Gambar 1.1 struktur organisasi pupr bengkalis

Sumber: dokumen pupr bengkalis

B.Konsultan pengawas

Konsultan pengawas adalah orang atau badan ( perseorangan yang berbadan
hukum yang bergerak dibidangan pengawsan),konsultan pengawas bertugas
dalam pengawasan pelaksaan perkerjaan kontruksi sesuai dengan kententuan

15



kontrak sebagaimana tugas pengawas yang dilimpah kan oleh penanggung jawab
kegiatan ( PPK Fisik ) dan harus mengendalikan perkerjaan konsultansi sesuai
dengan kontrak pengawas.adapun yang memjadi konsultan pengawas dalam
pembanguan mess instansi pemerintah adalah CV. ALMUGHNI JAYA tugas dan
wewenang CV. ABADI CONSULTANT adalah sebagai berikut:

a. Mengendalikan pengawasan menyeluruh atas penyimpangan dan

hambatan-hambatan yang mungkin terjadi.

b. Menyelenggarakan koordinasi aktif sebagai pihak yang terlibat
diproyek.

c. Mengadakan penilaian atas pekerjaan yang telah diselesaikan oleh
kontraktor serta pembuatan berita acara penyerahan.

d. Melakukan pengendalian biaya dan waktu pelaksanaan.

e. Melakukan pengawasan atas kualitas bahan, peralatan dan tenaga
kerja.

f.  Mengkonsultasikan segala pekerjaan yanag sedang berlangsung.

g. Meneliti dan mencatat semua pekerjaan tambahan dan kurang yang
terjadi, termasuk melakukan evaluasi pehitungan biaya pekerjaan

tambahan serta pengaruh waktu pekerjaan.
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1.3.3 Struktur organisasi cv.abadi consultant

STRUKTUR ORGANISASI CV. ABADI CONSULTANT

PEKER.JAAN PENGAWASAN PEMBANGUNAN MESS INSTANSI PEMERINTAH JL. BANTAN DESA
SENGGORD

Kepala Bidang Cipta
Karya PUPR Kab.
Bengkalis
Randy Majestica, MT

Khairul Anwar, ST

Direktur CV. Abadi
Consultant

Abadi, AMd Syamsul Asril, MT Arif Rahman, 5T

Gambar 1.2 struktur organisasi cv.abadi consultant

Sumber:dokumen cv.abadi consultant
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1. Tugas dan wewenang

Direktur Utama Direktur utama adalah orang yang bertanggung jawab terhadap
seluruh kegiatan organisasi di perusahaan dan pelaksanaan proyek pada suatu

daerah yang ditangani oleh perusahaan tersebut.

2. Tugas pelaksana

a. Melakukan survei proyek

b. Melakukan konsultasi

c. Mempersiapkan dokumen

d. Mengurus perizinan

e. Melakukan sosialisasi proyek

f.  Menyiapkan proposal kerja

g. Membuat dan mengajukan anggaran
h. Fasilitas untuk pelaksanaan perkerjaan

i. Mencari tenaga kerja

J. Membuat desain spesifikasi teknis
k. Menyusun jadwal perkerjaan

I.  Mendampingi pelaksaan perkerjaan
m. Melakukan pemeliharaan

n. Menjaga keselamatan kerja

3.Tugas K3 Kontruksi

Sesuai dengan pasal 1 ayat (6) undang-undang nomor 1 tahun 1970 yang
membahas tentang keselamatan kerja, tertulis bahwa ahli keselamatan dan
kesehatan kerja atau ahli K3 merupakan tenaga teknik yang memiliki keahlian
khusus yang ditunjuk oleh menteri tenaga kerja diluar dapertemen tenaga kerja
untuk melakukan pengawasan penerapan UU keselamatan tenaga kerja.Adapun

tugas ahli K3 kontruksi yaitu:
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¢ Melaksanakan tugas dan ketentuan antara perudangan yang berkiatan
dengan K3 kontruksi.

e Melakukan penilaian maupun evaluasi terhadap semua bentuk dokumen
kontrak sekaligus cara kerja penerapan kontruksi.

e Melakukan evaluasi terhadap semua program K3 yang diterapkan
diperusahaan.

e Melakukan penilaian terhadap semua prosedur dan petunjuk Kkerja
implementasi ketentuan K3.

e Melaksanakan sosialisasi pelaksanaan,dan pemantauan penerapan
program,cara kerja,dan petunjuk kerja K3.

e Melakukan penilaian sekaligus menyusun laporan tentang implementasi
SMKa3 sekaligus acuan teknis K3 kontruksi.

e Melakukan evaluasi perbaikan cara kerja penerapan kontruksi berdasarkan
K3 apa bila memang diperlukan.

e Melakukan evaluasi terkait penanganan kecelakaan maupun penyakit yang
terjadi akibat kerja dan kondisi darurat.

a. Kontraktor pelaksana

Kontraktor adalah perusahaan berbadan hukum yang bergerak dalam
bidang pelaksanaan pemborongan. Berupa perorangan maupun badan hukum
baik pemerintah maupun swasta. Yang telah ditetapkan dari pemilik proyek serta
telah mentandatangani surat perjanjian kerja (SPK). Kontraktor pelaksana ini
bekerja dengan mengacu pada gambar kerja (bestek), rencana kerja dan
syaratsyarat (RKS) yang telah disusun sebelumnya.yang menjadi kontraktor
pelaksana dalam proyek pembangunan mess intansi pemerintah adalah cv.
Almughni jaya,kegiatan kontraktor pelaksana:

a. Melaksanakan semua kesepakatan yang ada dalam kontrak kerja,
baik dari segi schedulling pelaksanaan maupun masa pemeliharaan.

b. Mematuhi dan melaksanakan segala petunjuk yang diberikan oleh
Direksi.
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c. Sebelum pekerjaan dimulai, kontraktor pelaksana harus membuat
dan menyerahkan gambar kerja (shop drawing) serta metode kerja.
d. Menyediakan tenaga kerja, bahan, perlengkapan dan jasa yang
diperlukan sesuai dengan spesifikasi teknis dengan gambar yang
telah ditentukan dengan memperhatikan :
a) Biaya pelaksana
b) Waktu pelaksana
c) Kualitas pekerjaan
d) Kuantitas pekerjaan
e) Keamanan kerja
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1.3.4 Struktur organisasi cv.almughni jaya

CV. ALMUGHNI JAYA

Jin. Gatot Subroto Gg. Sederhana II No. 2 D

BENGKALIS - RIAU Banbary : Bank Risu
L1

BAGAN ORGANISASI DAN PERSONIL

Pekerjaan :

PEMBANGUNAN MESS INSTANSI PEMERINTAH JL. BANTAN DESA SENGGORO

DAKESLIM, SE DEDDY RAHADIAT
(Threktur) (Pelaksana)

DADANG SALFITRL ||
(Petugas K3 Konstrula)

Anggota - Pekerpa o

Catatan

Garis K d

eemseceanases Garis Konsultasi

Bengkalis, 27 Maret 2023
Dibuat Oleh;
CV.ALMUGHNLIAYA

DAKESLIM, SE
Direktur

Gambar 1.3 struktur organisasi cv.almughni jaya

Sumber:dokumen cv.almughni jaya

21



1.3.5 Struktur organisasi PA Siak

STRUKTUR ORGANISASI PEMILIK PROYEK
DINAS PEKERJAAN UMUM KABUPATEN BENGKALIS

REHABILITAS PEMBANGUNAN MESS INTANSI PEMERINTAH

y=e\ e =
> S W ESSleiE

T dl
=
10

{10

s

Gambar 1.4 struktur organisasi pengadilan agama siak

Sumber: dokumen pengadilan agama siak

B.Konsultan pengawas

Konsultan pengawas adalah orang atau badan ( perseorangan yang berbadan
hukum yang bergerak dibidangan pengawsan),konsultan pengawas bertugas

dalam pengawasan pelaksaan perkerjaan kontruksi sesuai dengan kententuan
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kontrak sebagaimana tugas pengawas yang dilimpah kan oleh penanggung jawab
kegiatan ( PPK Fisik ) dan harus mengendalikan perkerjaan konsultansi sesuai
dengan kontrak pengawas.adapun yang memjadi konsultan pengawas dalam
pembanguan fisik gedung pengadilan agama siak sri indrapura adalah pt. Mitra
Ideal Consultant dan pt. Bukit Intan Mulia Agung tugas dan wewenang adalah

sebagai berikut:

h. Mengendalikan pengawasan menyeluruh atas penyimpangan dan

hambatan-hambatan yang mungkin terjadi.

I. Menyelenggarakan koordinasi aktif sebagai pihak yang terlibat
diproyek.

J. Mengadakan penilaian atas pekerjaan yang telah diselesaikan oleh
kontraktor serta pembuatan berita acara penyerahan.

k. Melakukan pengendalian biaya dan waktu pelaksanaan.

I.  Melakukan pengawasan atas kualitas bahan, peralatan dan tenaga
kerja.

m. Mengkonsultasikan segala pekerjaan yanag sedang berlangsung.

n. Meneliti dan mencatat semua pekerjaan tambahan dan kurang yang
terjadi, termasuk melakukan evaluasi pehitungan biaya pekerjaan

tambahan serta pengaruh waktu pekerjaan.
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1.3.6 Struktur organisasi Pt.mitra ideal consultant

DIREKTUR

e

TEAM LEADER
N

Tenaga ahli struktur Tenaga ahli arsitek

Gambar 1.5 struktur organisasi Pt.Mitra Ideal Consultant

Sumber: dokumen Pt. Mitra Ideal Consultant

1. Tugas dan wewenang

Direktur Utama adalah orang yang bertanggung jawab terhadap seluruh

kegiatan organisasi di perusahaan dan pelaksanaan proyek pada suatu daerah yang

ditangani oleh perusahaan tersebut.

2. Tugas pelaksana

a)
b)
c)
d)
€)
f)
9)
h)
)
)

Melakukan survei proyek

Melakukan konsultasi

Mempersiapkan dokumen

Mengurus perizinan

Melakukan sosialisasi proyek
Menyiapkan proposal kerja

Membuat dan mengajukan anggaran
Fasilitas untuk pelaksanaan perkerjaan
Mencari tenaga kerja

Membuat desain spesifikasi teknis
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k) Menyusun jadwal perkerjaan
I) Mendampingi pelaksaan perkerjaan
m) Melakukan pemeliharaan

n) Menjaga keselamatan kerja

a. Team leader
Team leader adalah seseorang yang berperan untuk memimpin,
memberi arahan dan intruksi hingga memantau kinerja dalam sebuah
kelompok untuk mencapai tujuan.
e Tugas team leader
Tugas dan tanggung jawab team leader secara Kkhusus
bertanggung jawab untuk menciptakan lingkungan Kkerja dan
koloboratif dan menentukan arah proyek atau program
tertantu.secara sefesifik team leader bertugas untuk:
o Mengorganisir pekerjan
o Mengkomunikasikan tujuan
o Mendelegasikan tugas
o Menjadi teladan bagi anggota tim
o Melokasikan dan mengelola suber daya
o Mengelola progress dan projek yang dikerjakan
o Melaporkan progerss kepada stakeholders
o Membimbing anggota tim untuk meningkatkan skill
o Memotivasi tim untuk mencapai tujuan mereka
o Mewakili dan mengadovokasi kebutuhan tim
e Skill yang harus dimiliki
o Kemampuan berkomunikasi
o Kemampuan membangun hubungan
o Memiliki ketegasan
o Menjujung tinggi nilai kejujuran
o Memiliki rasa tanggung jawab yang tinggi

o Kemampuan berinovasi
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o

Kemampuan bermotivasi

a. Tenaga ahli struktur

Tenaga ahli struktur adalah seseorang yang memiliki tugas untuk

melakukan monitoring untuk memeriksa kemajuan konstruksi dan

memberikan bantuan teknis, bertanggung jawab kepada pekerjaan struktur

dan infrastruktur konstruksi serta membuat laporan pekerjaan.

e Tugas ahli struktur

o

o

o

Melakukan koordinasi dengan bagian konsultan supervisi
untuk melakukan monitoring pelaksanaan konstruksi
Mengadakan kunjungan secara berkala ke lokasi proyek
Bertanggung jawab untuk memeriksa kemajuan dan standar
konstruksi serta memberikan bantuan teknis kepada para
pengawas konstruksi

Bertanggung jawab kepada pekerjaan struktur dan
infrastruktur  konstruksi serta mengkaji ulang detail
perencanaan struktur dan pengawasan

Melakukan monitoring uji coba kekuatan struktur

Memiliki tugas untuk memonitoring dan melakukan
evaluasi desain yang telah dibuat

Memberikan nasehat teknik sesuai dengan persyaratan
spesifikasi teknik dan melakukan pengawasan serta
koordinasi dengan bagian konsultan supervisi dalam
mengevaluasi dan menganalisis pekerjaan konstruksi
Bertanggung jawab untuk melakukan  monitoring
konstruksi

Merekomendasikan shop drawing

Menyiapkan dan membuat laporan rekomendasi

b. Tenaga ahli arsitek

Tenaga ahli arsitek adalah seorang ahli yang memiliki kompetensi untuk

merancang dan mengawasi pelaksanaan bangunan gedung, perkotaan dan

lingkungan binaan, yang meliputi aspek astetika, budaya, dan social.
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e Tugas ahli arsitek
o Mengolah tata ruang sebuah bangunan
o Menentukan konsep desain interior sebuah bangunan

o Mengolah bentuk luar dan tampak sebuah bangunan

o Menentukan jenis dan letak sistem struktur pada bangunan.

3.Tugas K3 Kontruksi

Sesuai dengan pasal 1 ayat (6) undang-undang nomor 1 tahun 1970 yang
membahas tentang keselamatan kerja, tertulis bahwa ahli keselamatan dan
kesehatan kerja atau ahli K3 merupakan tenaga teknik yang memiliki keahlian
khusus yang ditunjuk oleh menteri tenaga kerja diluar dapertemen tenaga kerja
untuk melakukan pengawasan penerapan UU keselamatan tenaga kerja.Adapun

tugas ahli K3 kontruksi yaitu:

e Melaksanakan tugas dan ketentuan antara perudangan yang berkiatan
dengan K3 kontruksi.

e Melakukan penilaian maupun evaluasi terhadap semua bentuk dokumen
kontrak sekaligus cara kerja penerapan kontruksi.

e Melakukan evaluasi terhadap semua program K3 yang diterapkan
diperusahaan.

e Melakukan penilaian terhadap semua prosedur dan petunjuk Kkerja
implementasi ketentuan K3.

o Melaksanakan sosialisasi pelaksanaan,dan pemantauan penerapan
program,cara kerja,dan petunjuk kerja K3.

e Melakukan penilaian sekaligus menyusun laporan tentang implementasi
SMK3 sekaligus acuan teknis K3 kontruksi.

e Melakukan evaluasi perbaikan cara kerja penerapan kontruksi berdasarkan

K3 apa bila memang diperlukan.
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¢ Melakukan evaluasi terkait penanganan kecelakaan maupun penyakit yang

terjadi akibat kerja dan kondisi darurat.

a. Kontraktor pelaksana

Kontraktor adalah perusahaan berbadan hukum yang bergerak dalam
bidang pelaksanaan pemborongan. Berupa perorangan maupun badan hukum
baik pemerintah maupun swasta. Yang telah ditetapkan dari pemilik proyek serta
telah mentandatangani surat perjanjian kerja (SPK). Kontraktor pelaksana ini
bekerja dengan mengacu pada gambar kerja (bestek), rencana kerja dan
syaratsyarat (RKS) yang telah disusun sebelumnya.yang menjadi kontraktor
pelaksana dalam proyek pembangunan fisik gedung pengadilan agama siak sri
indrapurapemerintah adalah Pt.Bukit Intan Mulia Agung,kegiatan kontraktor

pelaksana:

e. Melaksanakan semua kesepakatan yang ada dalam kontrak kerja,
baik dari segi schedulling pelaksanaan maupun masa pemeliharaan.
f. Mematuhi dan melaksanakan segala petunjuk yang diberikan oleh
Direksi.
g. Sebelum pekerjaan dimulai, kontraktor pelaksana harus membuat
dan menyerahkan gambar kerja (shop drawing) serta metode kerja.
h. Menyediakan tenaga kerja, bahan, perlengkapan dan jasa yang
diperlukan sesuai dengan spesifikasi teknis dengan gambar yang
telah ditentukan dengan memperhatikan :
f) Biaya pelaksana
g) Waktu pelaksana
h) Kualitas pekerjaan
1) Kuantitas pekerjaan

j) Keamanan kerja
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1.3.7 Struktur organisasi Pt.bukit intan mulia agung

STUKTUR ORGANISASI

T.Bukit intan mulia agung

Yadi Rusyanto
DIREKTUR

Arianto
DRAFTER

Gambar 1.6 struktur organisasi Pt.Bukit Intan Mulia Agung
Sumber: dokumen Pt.Bukit Intan Mulia Agung
a. Direktur
Direktur adalah pemimpin tertinggi disuatu perusahaan atau proyek
yang berhubungan secara langsung dengan divisi terkait sebagai
pendukung yang dapat membantu dalam berbagai bidang agar sebuah

proyek dapat berjalan lancar dengan baik.

e Tugas dan tanggung jawab
o Bertanggung jawab untuk mengembangkan dan
mengerahkan sistem-sistem prosedur,policy rencana serta
program dalam devisi kontruksi
o Bertanggung jawab atas tercapainya target yang telah
ditentukan perusahaan dalam bidang kontruksi
e Kewajiban dan Wewenang
o Mempersiapkan, mengkoordinasi, merencanakan dan
mengendalikan semua kegiatan-kegiatan dalam bidang

kontruksi
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b. Drafter

Mrnjaga dan mengatur agar supayab pelaksana kontruksi
yang menyangkut pada jadwal pelaksanaan proyek maupun

masalah biaya yang timbul dilapangan maupun dipusta

Membuat evaluasi presentasi yang dihasilkan oleh divisi
kontruksi serta memberikan pengarahan-pengarahan dan
koordinasi yang baik kesemua jajaran kedivisi kontruksi.
Menetapkan rencana-rencana dan prosuder kerja serta
menentukan struktur organisasi proyek yang disesuaikan
dengan kebutuhan dan keadaan perusahaan dengan
kebutuhan dan keadaan perusahan.

Menjaga dan mengontrol administrasi kontruksi.
Bersama-sama BOD lainnya melaksanakan (
Merenacanakan, mengembangkan hasil yang ditargetkan

oleh perusahan secara keseluruhaan

Drafter adalah pekerjaan merancang dan membuat model produk 3D

secara mendetail menggunakan bantuan software berdasarkan pada

spesifikasi yang sudah ditetapkan.sedangkan secara umum drafter adalah

seseorang yang membuat rancangan gambar 3 dimensi atau 3D dari

sebuah konsep.

Tugas dan Tanggung Jawab Seorang Drafter

Seorang drafter tidak sekadar membuat gambar konsep mengenai
suatu proyek, namun ada banyak tugas dan tanggung jawab
lainnya.ada 9 tugas dan tanggung jawab seorang drafter.

o Berhubungan baik dengan arsitek dan insinyur untuk

mengumpulkan materi desain produk dan struktural agar

bisa lebih mudah dalam membuat gambar.

o Menghitung dimensi, batasan berat, dan persyaratan dalam

material.
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o Menjelaskan metode produksi langkah demi langkah,
termasuk peralatan dan jenis perangkat lunak yang akan
digunakan.

o Membuat desain terperinci dengan perangkat lunak desain
dengan komputer.

o Mendesain diagram, peta, dan tata letak untuk
mengilustrasikan alur kerja.

o Mempersiapkan dan meninjau sketsa kasar bersama dengan
tim teknik.

o Mengidentifikasi potensi masalah operasional dan
mendesain ulang produk untuk meningkatkan
fungsionalitas.

o Memastikan desain akhir sesuai dengan peraturan dan
standar kualitas.

o Membuat manual yang menjelaskan pengoperasian, fitur,
dan pemeliharaan produk yang ada.

c. Manager teknik
Manager teknik adalah pemain kunci dalam keberhasilan penyelesaian
proyek kontruksi seorang manager teknik kontruksi cendrung berkerja dan
mengawasi berbagai proyek
e Tanggung jawab manager teknik

o Terlibat dalam perkerjaan dilokasi dengan tenaga kerja.

o Mengunjungi lokasi secara teratur untuk memeriksa
perkerjaa yang sedang dilakukan untuk memastikan
bahwastandar yang tepat dalam proyek kontruksi yang
ditapatkan

o Dipanggil untuk survei lokasi kerja sebelum proyek
dimulai.

o Menangani masalah lingkungan dan hukum atau kode

setempat yang harus diikuti.
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o Menyiapkan laporan tentang temuan mereka dan berkerja
sama dengan orang lain yang terlibat dalam proyek.
d. Project manager
Project manager adalah orang yang diberikan tanggung jawabuntuk
mengerakan startegi manajemen proyek dan tujuan utamanya adalahyakni
mencapai tujuan proyek.sedangkan menurut istilah project manager juga
dikenal dengan istilah manajer konstruksi. Sama-sama bertugas untuk
mengelola jalannya sebuah proyek, manajer proyek sifatnya lebih spesifik
karena bergerak untuk mencapai keberhasilan sebuah proyek usaha
konstruksi.
e Tugas project manager
o Membuat rencana proyek
o Mengalokasikan unit tugas tim
o Membentuk komunikasi tim yang efektif
o Melakukan kalkulasi anggaran
o Mitigasi masalah krisis

o Monitoring perkembangan proyek berdasarkan blueprint
o Membuat report untuk stakeholder
e. Manager keuangan
Manager keuangan adalah salah satu posisi di divisi keuangan yang
bertugas untuk mengatur dan membuat keputusan finansial serta
mengaplikasikannya demi tercapainya tujuan perusahaan. Dalam kata lain,
seorang finance manager bertugas untuk membantu perusahaan dalam
menjalankan manajemen keuangan.
e Tugas manager keuangan
o Menyusun perencanaan keuangan untuk perusahaan
o Mengoprasikan kebutuhan keuangan perusahaan
o Berkerjasama denfan manager divisi lain
o Membantu pengambilan keputusan terkait investasi

o Menjadi narahubung perusahaan pada pasar keuangan
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e Tanggung jawab manager keuangan

O

O

O

Mengelola fungsi akutansi keuangan
Mengkoordinasi pengontrol dana perusahaan
Melakukan perencanaan dan pengembangan
keuangan perusahaan

Mengontrol jalannya efesiensi kerja perusahaan
Mengelola pajak perusahaan

Mengelola arus kas, utang dan piutang
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1.4 Skema Hubungan Kerja
1.4.1 Skema Hubungan kerja cv.almughni jaya

Struktur organisasi proyek adalah skema atau gambaran alur kerjasama
yang melibatan banyak pihak dalam sebuah proyek. Struktur organisasi ini dibuat

untuk menjabarkan fungsi tugas dan tanggung jawab dari masing-masing bagian.

Pada proyek rehabilitas pembangunan mess intansi pemerintah ini ada
beberapa unsur atau pihak yang terlibat didalam proyek tersebut.unsur-unsur
tersebut memiliki hubungan kerja satu sama lain dalam menjalankan tugas dan

kewajibannya masing-masing.

SEKEMA HUBUNGAN

7 PEMILIK
I e S
i , . SR
( KONSULTAN e » KONTRAKTOR)

Gambar 1.7 skema kerja cv.almughni jaya

Sumber:dokumen skema kerja
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1.4.2 Skema Hubungan kerja Pt.mitra ideal consultant

Struktur organisasi proyek adalah skema atau gambaran alur kerjasama
yang melibatkan banyak pihak dalam sebuah proyek. Struktur organisasi ini
dibuat untuk menjabarkan fungsi tugas dan tanggung jawab dari masing-masing

bagian.

Pada proyek pembangunan fisik gedung pengadilan agama siak sri
indrapura ini ada beberapa unsur atau pihak yang terlibat didalam proyek
tersebut.unsur-unsur tersebut memiliki hubungan kerja satu sama lain dalam

menjalankan tugas dan kewajibannya masing-masing.

Konsultan Perencana

' |
! .

-._.

Kontraktor

a
!
¥
Sub Kontraktor

GARIS PERINTAH

Ll RS X S GARIS KOORDINASI

Gambar 1.8 skema kerja pt.mitra ideal consultant

Sumber:dokumen skema kerja
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BAB I
DATA PROYEK

2.1 Proses pelelangan

Proses pelelangan adalah suatu proses kegiatan tawar menawar harga
pekerjaan antara pihak owner dan pihak pelaksana sehingga mencapai
kesepakatan harga atau nilai proyek yang dapat dipertanggung jawabkan sesuai
dengan persyaratan (specification) yang dibuat oleh panitia pelelangan dan
pembukaan penawaran oleh panitia pelelangan, kemudian dinilai dan dievaluasi
sehingga dapat ditentukan pemenangnya, Menurut PERPRES (Peraturan
Presiden) No.70 Tahun 2012,pelelangan menjadi 10 jenis sebagai berikut.

a. Pelelangan Umum adalah metode pemilihan Penyedia Barang/Pekerjaan
Konstruksi/Jasa Lainnya untuk semua pekerjaan yang dapat diikuti oleh
semua Penyedia Barang/Pekerjaan Konstruksi/Jasa Lainnya yang
memenuhi syarat.

b. Pelelangan Terbatas adalah metode pemilihan Penyedia Barang/Pekerjaan
Konstruksi dengan jumlah Penyedia yang mampu melaksanakan diyakini
terbatas dan untuk pekerjaan yang kompleks.

c. Pelelangan Sederhana adalah metode pemilihan Penyedia Barang/Jasa
Lainnya untuk pekerjaan yang bernilai paling tinggi Rp5.000.000.000,00
(lima miliar rupiah).

d. Pemilihan Langsung adalah metode pemilihan Penyedia Pekerjaan
Konstruksi  untuk  pekerjaan  yang  bernilai  paling  tinggi
Rp5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah).

e. Seleksi Umum adalah metode pemilihan Penyedia Jasa Konsultansi untuk
pekerjaan yang dapat diikuti oleh semua Penyedia Jasa Konsultansi yang
memenuhi syarat.

f. Seleksi Sederhana adalah metode pemilihan Penyedia Jasa Konsultansi
untuk Jasa Konsultansi yang bernilai paling tinggi Rp200.000.000,00 (dua
ratus juta rupiah).
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g. Sayembara adalah metode pemilihan Penyedia Jasa yang
memperlombakan gagasan orisinal, kreatifitas dan inovasi tertentu yang
harga/biayanya tidak dapat ditetapkan berdasarkan Harga Satuan.

h. Kontes adalah metode pemilihan Penyedia Barang yang
memperlombakan barang/benda tertentu yang tidak mempunyai harga
pasar dan yang harga/biayanya tidak dapat ditetapkan berdasarkan Harga
Satuan.

i. Penunjukan Langsung adalah metode pemilihan Penyedia Barang/Jasa
dengan cara menunjuk langsung 1 (satu) Penyedia Barang/Jasa.

J. Pengadaan Langsung adalah Pengadaan Barang/Jasa langsung kepada
Penyedia Barang/Jasa, tanpa melalui Pelelangan/ Seleksi/Penunjukan

Langsung.
Proses tender:

Proses tender Bengkalis

Gambar2.1 pelelangan proyek
Sumber:(Ipse.bengkalis.ig.id)
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Pengumumen  Peserta  HasilEvaluesi  Pemenang  Pemenang Berkontrak

No Nama Peserta NPWP Harga Penawaran Harga Terkoreksi

1 CV. ALMUGHNI JAYA 02.174.832.2-219.000 Rp. 1.938.988.000,00 Rp. 1.938.988.000.00
2 YOURLANDA CONSTRUCTION 93.211.260.0-219.000

3 CV.linda bersaudara 02.146.810.3-219.000

4 CV.SEAGULL PASIFIC 02.077.812.2:219.000

5 Citra Karya Sarana Utama 31.616.562.0-216.000

6 CV. DINASTY MUDA MANDIRI 02.365.345.4-219.000

7 CV.CITRA MELAYU PUTRA 75.396.006.1-222.000

Gambar 2.2 peserta proyek
Sumber:(Ipse bengkalis.ig.id)

Tahap Tender Saat Ini [9226161] Pembangunan Mess Instansi Pemerintah JI. Bantan Desa Senggoro x

No Tahap Mulai Sampai Perubahan

1 Pengumuman Pascakualifikasi 21 Maret 2023 20:00 26 Maret 2023 20:00 Tidak Ada

2 Download Dokumen Pemilihan 21 Maret 2023 20:00 27 Maret 2023 14:00 Tidak Ada

3 Pemberian Penjelasan 24 Maret 2023 08:00 24 Maret 2023 10:00 Tidak Ada

4 Upload Dokumen Penawaran 24 Maret 2023 14:00 27 Maret 2023 14:00 Tidak Ada

5 Pembukaan Dokumen Penawaran 27 Maret 2023 14:01 29 Maret 2023 12:00 1 kali perubahan
6  Evaluasi Administrasi, Kualifikasi, Teknis, dan Harga 28 Maret 2023 08:00 30 Maret 2023 23:59 1 kali perubahan
7 Pembuktian Kualifikasi 30 Maret 2023 08:00 30 Maret 2023 23:59 1 kali perubahan
8  Penetapan Pemenang 31 Maret 2023 07:30 31 Maret 2023 10:00 1 kali perubahan
9  Pengumuman Pemenang 31 Maret 2023 10:01 31 Maret 2023 11:59 1 kali perubahan
10 Masa Sanggah 31 Maret 2023 12:00 5 April 2023 12:00 1 kali perubahan
11 Surat Penunjukan Penyedia Barang/Jasa 6 April 2023 08:00 11 April 2023 16:00 1 kali perubahan
12 Penandatanganan Kontrak 6 April 2023 08:00 11 April 2023 16:00 1 kali perubahan

Gambar 2.3 tahapan proyek
Sumber:(Ipse bengkalis.ig.id)
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Pengumuman  Peserta  Hasil Evaluasi ~ Pemenang  Pemenang Berkontrak

Nama Tender Pembangunan Mess Instansi Pemerintah JI. Bantan Desa Senggoro

Jenis Pengadaan Pekerjaan Konstruksi

K/L/PD/Instansi Lainnya Pemerintah Daerah Kabupaten Bengkalis

Satuan Kerja DINAS PEKERJAAN UMUM KABUPATEN BENGKALIS

Pagu Rp. 2.000.000.000,00

HPS Rp. 1.998.957.107,00

Nama Pemenang  Alamat NPWP Harga Penawaran
CV. ALMUGHNI JL.GATOT SUBROTO GG.SEDERHANA Il NO.2 D - Bengkalis (Kab.) -~ 02.174.832.2- Rp.

JAYA Riau 219.000 1.938.988.000,00

Gambar 2.4 pemenang berkontrak

Sumber:(Ipse bengkalis.ig.id)
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Gambar2.5 pelelangan proyek
Sumber:(Ipse.makamah agung republik indonesia)
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Gambar2.6 peserta proyek

NowE

65578 039 $-307 000
02124073 5702000
71 084 S84 1403 000
03 241 457 5000 000
07 740 058 §.312 000
1 244 SSSE342000
DIV E2 T 00
07 537 757 $-509 000
01 120 704 3104 000
66 574023 7429 000
53941 7¥1 704 000
U2 671 573 1-307 000
01720 443 E213 000
03 323 013 §307 000
63952911 6335000
01316929 70031 0o
07346 373 5902 000
01.458. 50 3541 000
T0 499 402 ©-722 000
N Masasdi20m
07783 &0 710 000
75033 536 0-121 000
01 925 118 7424 000
01458 045 5609 000
U 182193 5504 000
O3 328 342 5412 000
72444541 6101 000
03 137 9€7 5313 000
B 250 344 5506 000
S3 370083 721 o000
02202 089 5210.000
A2 114372 5401 000
02 706 936 5917 000
022928723711 000
03291 547 £-522 000
02415303 2001 000
PO 773632 8310 000
02292 684 711 000
TEN0 L8 4210 0
63 A1 8OO B2 000
29971455211 000
B4 442 608 0421 000
01 512 563 6904 000
03 339 777 £33 000
015352823 2214000
€3 993 913 4101 000
65350 806 $-322 000
172200033168 000
073463743 23164 000
02 832 831 7211 000
02917186 5713000
B0 500322 2832 000
DY 71390 611 o0

Hargs Pecawaran

Rp 21370232 £3204
Rp 23 548 S0 EI0IF
Tp 32788 901 22057
Rp 22755 955 65280
Rp. 33080 347 34032
Rp 23461 08110153
Hp. 23 501 00 MNSER
®p 73339 131 3852

Hargs Tersareks

Fip. 21 579237 43208
Rp. 22048 570 £30.33
Fip. 22144 961 2051
Rp. 22 755,953 65200
Ry 73 080,347 28038
Rp. 22457081 10153
Hp. 32 501 070 40s 28
Wi 73889 131 38557

Sumber:(Ipse.makamah agung republik indonesia)

41



No Namz Desarta

1 PT BUKIT INTAN MULIS AGUNG
A sle Do 0 21 EM 237420204
2 T XARYA MUKT) SERSALIDARA
2124023049 04l 320 51033
65961 22091
2
= g1 =3
s - - - an
235019
- - - >
34 23 DO 24734034
7 BT UNGGUL SOKAJA - 03 457 = = % = W e
04 00C 22 2e5 22 754 0
& T -y
r3ass
10 FT TAXABEYA TEXNK X - - -
30 909 327 2 £22 000
13 OV RENGAT CAM - - > -
01 776 845801 0
14 OV ALLAH CIPTA KDy - - - -
02 385 073 3-507.000
15 PT Surya Sasrtusndo Lestan -— - - -
61 S4E 317 6-335 D0
19 PT Cirmardo Jaya - 01 4 3 - - .-
bs | INDC WA MG i - - - -
1.0-107.009

32 FT PUTRA HAR MAN
5 D8% 5715 Dix

ADINUSANTARA = = = =

Gambar2.7 hasil evaluasi

3 peaanwrer
an can
= kamora P

bja teiat m, otk s

1 perae
st dar

evaluas permrwaran, kus

- sdak devaiuss karera gokje telah mesdasathes I penawarsr
srandeh pang Lies svaluas

somouAtian

PerEaan. b ast dan

Ak fad devsime yrers
srendsh yang hdes evaluass penowaran, ks

chia elat Merdegets e

- »dak devaras e

b3 telan mon

ser=nfah yang Rilus svaluss perewaran bus

DTS L ko

Sumber:(Ipse.makamah agung republik indonesia)

42



Oengwruman (zarta HaslEvalussl  Dumenang Pernenarg Barkontrak

Nama Tender Pengadaan Peberjsan Korstnies Pembanguman Gecng Kantor PA Sab S ndrpars
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Mama Pemanang Alarat Nowo Harga Dosawanan Harga Terkorwhal Harga
Negosiasl

DT BUKIT INTAN MULIA JL SUKARELA KM 7 SUKARAME - Palombang (Kota) - Sumatsrs 65 9769906 A ke

AGUNG Salatan 7.000 NEMP2NOE N0

Gambar2.8 Pemenang proyek

Sumber:(Ipse.makamah agung republik indonesia)
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2.2 Data Umum Proyek

2.2.1 Data umum proyek Bengkalis

1. Nama proyek : Pembanguan mess instansi pemerintah

2. Nama pemilik : Dinas perkerjaan umum kabupaten bengkalis
3. Alamat : JI. Bantan desa senggoro, Bengkalis

4. Nilai kontrak : Rp.1.938.988.000,00

5. Waktu pelaksaan : 120 ( SERATUS DUA PULUH ) Kalender

6. Sumber dana : APBD Kabupaten Bengkalis

7. Konsultan pengawas : CV. ABADI CONSULTANT

8. Pelaksana pekerjaan : CV. ALMUGHNI JAYA

9. Sistem pelelangan  : Pelelangan umum

10. Tahun anggaran : 2023

PEKERIAN  PEMBANGUNAN MESS INSTANSI PEMERINTAN 1L BANTAN

DESASENGGORO L .
NO KONTRAK -  02:/SP/TENDER-KONST-PUPR: s « %
GARILB ;..'?‘;:‘

PELAKSANA :
KONSULTAN PENGAWAS ¢
TAHUN ANGGARAN 1203

ALAM MEMBAYAR PAJAK
PROYEK INI TERLAKSANA ATAS PARTEIPASIA—NI?E it

Gambar 2.9 Papan nama proyek
Sumber:(Dokumentasi pribadi,2023)
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2.2.2 Data umum proyek PA Siak

© 0o N o g bk~ N

Nama proyek :Pembanguan fisik gedung pengadilan agama siak sri
indrapura

Nama pemilik : Pengadilan agama siak sri indrapura

Alamat : Jalan Buatan,Sungai mempura, Tanjung agung,Kabupaten siak
Nilai kontrak  : RP.21.879.232.432,04

Masa pelaksanaan: 300 hari kalender

Masa pemeliharaan:180 hari

Sumber dana  :APBN Tahun Anggaran 2023 & 2024

Konsultan perencana:CV.SCALA MANDIRI PRATAMA

Konsultan pengawas: PT.MITRA IDEAL CONSULTANT

10. Penyedian jasa :PT.BUKIT INTAN MULIA AGUNG
11. Sistem pelelangan: Pelelangan umum

Gambar 2.10 Papan nama proyek
Sumber:(Dokumentasi pribadi,2023)
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BAB Il
DESKRIPSI KEGIATAN SELAMA KERJA PRAKTEK

3.1 Spesifikasi Tugas Yang Dilaksanakan

Kerja Praktek (KP) yang dilaksanakan di Proyek Rehabilitasi pembangunan
mess instansi pemerintah,Bengkalis,Riau dan pembangunan fisik pengadilan
agama siak sri indrapura. Dilaksanakan selama 103 (seratus tiga) hari terhitung
dari 10 juli 2023 sampai 30 November 2023 dengan jam kerja di mulai dari jam
08.00 — 17.00 Wib 07:30 — 17:30 Wib di luar jam lembur selama satu minggu

penuh dari hari Senin hingga Jumat.

3.2Tahap Perkenalan

Tahap perkenalan ini dilakukan setelah pelaksaan kerja praktek ( KP ),
dimana mahasiswa kerja praktek ( KP ) melakukan pengenalan terhadap
pengawas, kepala tulang, dan perkerja dilapangan untuk memudah perkerjaan dan

komunikasi dilapangan.

3.3 Inpeksi Area Proyek

Sebelum melaksanakan kerja praktek ( KP ), kami diarahkan untuk mengebali
diarea kerja, ini dilakukan agar mahasiswakerja praktek ( KP ) mengetahui area-

area mana saja yang dikerjakan agar mempermudah perkerjaan tugas.

3.4 Pengenalan K3

Pengenalan dasar-dasar keselamatan kerja dan kesehatan kerja ( K3 ) ini
dilakukan bertujuan untuk memberikan pemahaman tentang pentingnya K3
didalam area proyek, untuk menghindari adanya kecelakaan.adapun alat yang
digunakan:
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Tabel 3.1 Peralatan K3 praktek

N Nama tool Kegunaan Foto

@)

1 | Helm pelindung Helm ini diguakan  untuk =
melindungi kepala dari bahaya : \
yang berasal dari atas, misalnya (

saja ada barang, baik peralatan 4 / J
atau material konstruksi yang

jatuh dari atas.

2 | Sapatu safety Sepatu kerja (safety shoes)
merupakan perlindungan
terhadap kaki.

o Rompi ini  berfungsi untuk
3 | Rompi kerja mencegah terjadinya kontak W -
kecelakaan kerja dan juga agar B _;g >
lebih  mudah terlihat oleh

pekerjaan lain dalam kondisi

S ENE
gelap. \

kerja berfungsi untuk mencegah
4 | Masker . .
terjadi nya dampak negatif yang
dikarenakan oleh debu yang
bercampur  dengan  kuman-

kuman yang berada disekitar

kita yang terhirup oleh hidung

maupun mulut.
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Sarung tangan

Tujuan utama penggunaan

sarung tangan adalah melindungi
tangan dari benda-benda keras
dab tajam selama menjalankan

kegiatannya

Tabel 3.2 alat yang digunakan saat kp pa siak

No Nama tool Kegunaan Foto
1 | Statif atau Tripod Statif atau Tripod merupakan ‘f‘\
tempat dudukan alat yang \\
digunakan untuk mengstabilkan
alat ukur tanah seperti teodholite
dan waterpass. ,r -
2 | Theodholite Theodholite adalah salah satu

alat ukuryang digunakan untuk
menentukan tinggi tanah dan

susut mendatar

48




Waterpass

Waterpass adalah alat yang
berfungsi untuk mengukur atau
menentukan sebuah benda atau
garis dalam posisi rata baik
pengukuran  secara  vertikal

maupun horizontal.

Meteran

Meteran adalah Alat yang
digunakan untuk  mengukur
panjang atau jarak antara dua
titik
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Tabel 3.3 Alat berat proyek

No Nama tool Kegunaan Foto

1 | Concrete pump Concrete  pump adalah  alat
pompa yang digunakan untuk
membantu proses pengecoran
dan penyaluran beton yang telah
melalui  proses pencampuran
pada mixer truck. Alat ini

menjadi  perantara dari truk

molen ke titik pengecoran.

2 | Truck mixer Truck mixer ini berguna untuk
mengangkut ready mix concrete
dari batching plant ke lokasi
pengecoran.  Biasanya truck
mixer ini didalamnya  diisi

dengan bahan material kering

dan air yang proses pengadukan
(pencampuran) bahan material
tersebut terjadi selama waktu
transportasi ke lokasi

pengecoran.

Vibrator  beton  merupakan
3 | Vibrator beton :
suatu alat yang digunakan pada
pekerjaan konstruksi pada saat
pengecoran. Alat ini berfungsi
memadatkan adonan beton yang

dimasukan kedalam bekisting.

Tujuannya adalah agar angin

50



atau udara yang masih pada ada
pada adonan tersebut dapat
keluar sehingga tidak
menimbulkan ~ rongga  atau

lubang.

3.5 Kegiatan Selama Kerja Praktek
3.5.1 Kegiatan Selama Kerja Praktek Bengkalis
1. Pekerjaan pembersihan lokasi

Pekerjaan pembersihan adalah proses pembersihan atau pembukaan
lahan sebelum dapat digunakan untuk berbagai aktivitas untuk memulai sebuah

pembanguan rumah gedung dan lain-lain.
2.Pekerjaan pemasangan papan nama proyek

Papan nama proyek adalah sebuah papan yang berisikan peringatan
atau pemberitahuan yang berfungsi untuk memberitahukan kepada masyarakat
yang melintas, jika di daerah atau lokasi tersebut sedang berlangsung sebuah

proyek.
3.Pekerjaan pondasi

pondasi merupakan struktur bangunan yang letaknya berada di bagian
paling bawah dan berguna untuk menopang beban seluruh struktur bangunan.
Sebagai bagian dari struktur paling bawah, pondasi merupakan salah satu bagian

utama dalam menopang beban bangunan.
4.Pekerjaan kolom

Fungsi kolom adalah sebagai penerus beban seluruh bangunan ke
pondasi. Kolom termasuk struktur utama untuk meneruskan berat bangunan dan

beban lain seperti beban hidup (manusia dan barang-barang), serta beban

hembusan angin.
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5.Pekerjaan balok

Pekerjaan balok merupakan pekerjaan beton bertulang yang
direncanakan untuk menahan tegangan tekan dan tegangan tarik yang diakibatkan
oleh beban lentur. Balok merupakan bagian struktur bangunan yang kaku dan
dirancang untuk menanggung dan mentransfer beban menuju elemen-elemen

kolom penopang.

6.Mengawasi perkerjaan bata

Pasangan batu bata merupakan susunan batu bata yang teratur dan
tertentu dalam arah memanjang/ mendatar direkatkan oleh spesi dengan
perbandingan campuran tertentu. Fungsi Pasangan batu bata utamanya sebagai
dinding penyekat bangunan. Dilakukannya pengawasan pemasangan bata agar
pekerjaan yang dilaksanakan oleh pekerja atau tukang dapat sesuai dengan
gambar rencana yang telah direncanakan diawal jika ada perubahan dapat

ditanggani dengan cepat,supaya apa yang direncanakan dapat terwujud dengan.

Gambar 3.1 pekerjaan pasangan bata
Sumber:(Dokumentasi lapangan,2023)
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7.perkerjaan plesteran

Plesteran adalah suatu proses dalam pekerjaan konstruksi batu dan beton
yang terduri dari pekerjaan menempatkan atau merekatkan bahan berupa
campuran semen+pasir+air terhadap suatu bidang kasar yang bertujuan membuat
suatu bidang menjadi rata.dan Plester dinding merupakan pekerjaan finishing
pada suatu bangunan konstruksi dan salah satu pekerjaan yang dapat

mempengarui keindahan suatu bangunan tersebut.

Gambar 3.2 pekerjaan plesteran
Sumber:(Dokumentasi lapangan,2023)

8.Pekerjaan pemasangan kerangka atap

Rangka atap adalah suatu komponen penting yang ada dalam suatu
bangunan. Rangka atap berfungsi sebagai penopang tekanan atap dan
menyalurkan tekanan bangunan ke struktur lainnya yang ada di bawahnya.
Struktur ini mungkin jarang kita lihat karena tertutup genteng. Struktur ini sama
penting nya dengan struktur - struktur lainnya yang ada pada bangunan untuk
membangun bangunan yang berdiri kokoh.Rangka atap juga memiliki struktur -
struktur yang ada didalamnya, semua struktur - struktur di dalam rangka atap

memiliki fungsi nya masing - masing. Pekerjaan kerangka atap pada
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pebembangunan mess instansi pemrintah mengunakan baja ringan yang dimna

pemasangan goerdingnya mengunakan alat bor tangan dan baut.

Gambar 3.3 pemasangan kerangka atap
Sumber:(Dokumentasi lapangan,2023)

9.Pekerjaan pengeboran penyambungan kaki kerangka atap

Perkerjaan pengeboran penyambungan kerangka atap dilakukan agar bisa
menopang dan bertahann lebih lama, kuat.

2 'l‘

Gambar 3.4 penyambungan kaki kerangka atap
Sumber:(Dokumentasi lapangan,2023)
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Gambar 3.5 penyambungan kaki kerangka atap
Sumber:(Dokumentasi lapangan,2023)

10.Perkerjaan pemasangan plafon

Plafon adalah bagian dari konstruksi bangunan yang berfungsi sebagai
langit-langit bangunan. Pada dasarnya plafon dibuat dengan maksud untuk
mencegah cuaca panas atau dingin agar tidak langsung masuk ke dalam rumah
setelah melewati atap. Namun demikian dewasa ini plafon tidak lagi hanya
sekedar penghambat panas atau dingin, melainkan juga sebagai hiasan yang akan
lebih mempercantik interior suatu bangunan. Plafon biasanya dibuat dengan

ketinggian tertentu.

Fungsi Palfond antara lain :

1) Sebagai Penutup Rangka Atap.

2) Sebagai Penutup Rongga / Tempat untuk menyembunyikan beragam
Instalasi seperti Instalasi listrik, Instalasi AC, Instalasi Air, Detektor asap
dll. Berbagai Instalasi diletakkan / dipasang diatas Rangka

3) Sebagai Tempat untuk menggantung lampu atau lemari gantung. Lampu
gantung yang berukuran besar atau lemari gantung biasanya dipasang pada
rangaka plafon.
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4)

Sebagai Insulator Panas. Jika pintu dan jendela berfungsi memasukkan
udara. justru menahan, mengikat udara agar tetap berada dalam
bangunan.sirkulasi udara yang lancar merupakan kunci menciptakan suhu
bangunan yang nyaman. Supaya sirkulasi udara dapat berfungsi maksimal
harus diperhatikan tinggi plafon. Berkisar 2,8 hingga 3,8 m. Namun
ketinggian plafond bukan factor penentu, merupakan salah satu syarat.
Syarat lain seperti memilih bentuk plafon yang tidak menghaambat aliran

angin.

Gambar 3.6 perkerjaan pemasangan plafon
Sumber:(Dokumentasi lapangan,2023)
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Gambar 3.7 perkerjaan pemasangan plafon
Sumber:(Dokumentasi lapangan,2023)

11. Pemasangan keramik

Pekerjaan keramik adalah salah satu pekerjaan finishing pada proyek
gedung yang digunakan untuk finish lantai maupun dinding dengan material
keramik. Proses pemasangan keramik dilakukan oleh tukang khusus karena jika
tukang tersebut tidak mempunyai keahlian akan mengakibatkan pekerjaan lantai
tidak rapi. Pekerjaan finishing memang dituntut harus mendekati sempurna
karena mudah sekali dilihat oleh orang-orang awam apabila pekerjaan tidak baik.
Berbeda dengan pekerjaan struktur yang tidak terlihat secara kasat mata oleh
orang awam apabila pekerjaan tidak rapi. Karena pekerjaan struktur akan tertutup
oleh pekerjaan finishing.
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Cara Pasang Keramik Lantai :

1. Rendam keramik di dalam air. Hal ini akan membuat keramik menjadi
lebih elastis dan lebih mudah menempel pada saat pemasangan.

2. Perhatikan kualitas keramik. Keramik kualitas rendah akan susah
memasang secara presisi. Untuk itu, nat keramik harus dipasang
longgar karena masing-masing keramik memiliki selisih 0.2-0.5 mm
sehingga tidak saling bertubrukan.

3. Oleskan air semen. Bilaskan semen yang sudah dicampur air sedikit ke
bawah keramik. Hal ini akan membuat daya rekat keramik ke adukan
benar-benar lengket.

4. Bersihkan dari kerikil. Adukan dan dasar lantai yang akan dipasang
harus bersih dari kerikil, batu, atau ganjalan lain yang akan membuat
rongga di bawah keramik.

5. Padatkan secara rata. Ketuk keramik yang baru dipasang dan pastikan
tidak ada yang kopong atau bagian dasar berongga karena itu akan
membuat keramik lepas di kemudian hari. Periksa ketinggiannya
apakah sudah sama rata dengan benang yang ditarik untuk menentukan
ketinggian lantai.

6. Nat keramik dipasang belakangan. Jangan pasang semen oker atau nat
pada sisi keramik saat itu juga. Biarkan selama dua atau tiga hari. Hal
ini akan membuat sisa udara yang mengendap akan keluar melalui nat
yang belum ditutup. Setelah itu baru diberi semen nat dan jangan lupa
membersihkan nat yang masih kosong dari kotoran yang mengendap.

7. Jangan diinjak-injak. Amankan areal keramik yang baru dipasang dari
lalu lalang orang selama 2-3 hari. Keramik akan ambles karena adukan
di bawahnya masih belum kuat untuk dibebani.

8. Periksa kembali. Dalam sebuah areal pemasangan 3x3 m biasanya
terdapat 3-5 keramik yang kopong. Untuk itu segera bongkar dan

ulangi pemasangannya.
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Gambar 3.8 perkerjaan pemasangan keramik
Sumber:(Dokumentasi lapangan,2023)

Gambar 3.9 perkerjaan pemasangan keramik
Sumber:(Dokumentasi lapangan,2023)
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12. Pemasangan kusen pintu dan jendela

Pemasangan kusen adalah salah satu bagian dari kontruksi bangunan
yang berfungsi untuk membentuk hubungan, baik antara sebuah dinding
pasangan bata, beton ataupun kayu dengan pintu atau jendela. Adapun fungsi
daun pintu adalah sebagai tempat masuknya manusia atau barang sedangkan
jendela berfungsi sebagai tempat masuknya cahaya matahari dan juga sebagai

tempat berlangsungnya proses pertukaran udara pada suatu bangunan.

Gambar 3.10 pemasangan kusen pintu dan jendela
Sumber:(Dokumentasi lapangan,2023)
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Gambar 3.11 pemasangan kusen pintu dan jendela
Sumber:(Dokumentasi lapangan,2023)

13.Pemasangan wastafel
Wastafel adalah perlengkapan pipa berbentuk mangkuk untuk mencuci
tangan, mencuci piring, dan keperluan lainnya. Wastafel memiliki keran yang
memasuk air panas dan dingin juga menyertakan fitur semprotan yang

digunakan untuk membilas lebih cepat.

Cara memasang wastafel sebagai berikut :

a. Memeriksa terlebih dahulu kondisi dapur. Pastikan ukuran lubang
yang suadah ada pas dan sesuaidengan ukuran tempat wastafelyang
sudah dipilih. Hal ini jugag penting jika kedua ukuran tidak
disesuaikan, maka bisa menimbulkan celah yang berakibat pada
kebocoran.

b. Untuk menyambung antara meja dapur dan wastafel biasanya
memerlukan perekat berupa semen yang dicampur dengan pasir.
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Adonan anatara pasir dengan semen ini memakai perbandingan 2:1.
Selain mengunakan semen bisa juga mengunakan bahan perekat lain
yang disesuaikan dengan jenis wastafel.

Untuk perekat dari adonan semen, jika sudah jadi adonan selanjutnya
tuangkan adonan tersebut pada lubang pemasangan dimeja dapur.
Letakan adonan semen disekeliling sabungan wastafel dengan meja.

. Coba cek kembali pemasangan tadi untuk memastikan tidak ada celah
dibagian pinggirnya. Jika tidak dilakukan khawatir akan menimbulkan
masalah air pada wastafel merembat keluar.

Jika menemukan sela-sela pada wastafel sebaiknya tampal kembali
celah dengan adonan semen. Tunggu hingga tampalan semen

mengering kemudian lapisi kembali dengan sealant.

Sealant dikenal sangat efektif untuk mengatasi resiko terjadinya
rembasan air yang mengalir dari rembasan pori-pori meja dapur.
Mengunakan sealant cukup banyak pada permukaan sabungan juga
tidak menjadi masalah supaya air tak merambas kemana-mana.selain
itu tinggal dirapikan saja agar terlihat rapi.

. Setelah itu diamkan wastafel selama 3x24 jam sebelum benar-benar
disiapkan, biar adonan semen dan sealant mengering secara sempurna,
karena jika terburu-buru ingin mengunakannya,maka wastafel sangat

mudah rusak.

62



Gambar 3.12 pemasangan wastafel
Sumber:(Dokumentasi lapangan,2023)

Gambar 3.13 pemasangan wastafel
Sumber:(Dokumentasi lapangan,2023)

14.Pengecatan

Pengecatan pada dinding adalah proses tahapan akhir setelah dilakukan
pengacian dan plesteran pada dinding. Pengecatan pada dinding difungsikan
sebagai keindahan pada suatu bangunan. Oleh karena itu proses pengecatan
dinding penting dilakukan karena bagus tidaknya suatu bangunan dapat dinilai

pada proses ini.
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Gambar 3.14 pengecatan
Sumber:(Dokumentasi lapangan,2023)

3.5.2 Kegiatan Selama Kerja Praktek Pa siak
1. Penulangan pile cap
Penulangan adalah pekerjaan yang bertujuan untuk membentuk dan
memasang besi tulangan beton sebagai kerangka struktur pada konstruksi
beton agar sesuai dengan gambar rencana. Fungsi tulangan pada beton
adalah untuk menahan gaya tekan, gaya geser dan momen torsi yang

timbul akibat beban yang bekerja pada konstruksi beton tersebut.

Gambar 3.13 Tulangan pile cap
Sumber:(Dokumentasi lapangan,2023)

64



- A -

Gambar 3.14 Tulangan pile cap
Sumber:(Dokumentasi lapangan,2023)

2. Pekerjaan pembesian tie beam
Tie beam adalah balok yang terletak atau bertumpu pada permukaan
tanah.biasanya digunakan untuk menghubung antara pile cap yang satu
dengan pile cap yang lainnya.tie beam berfungsi untuk menompang slob

atau plat lantai yang berhubungan langsung dengan permukaan tanah dan
untuk meratakan gaya beban bangunan.

Gambar 3.15 pengukuran tie beam
Sumber:(Dokumentasi lapangan,2023)
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Gambar 3.16 pengukuran tie beam
Sumber:(Dokumentasi lapangan,2023)

Gambar 3.17 pengukuran tie beam
Sumber:(Dokumentasi lapangan,2023)

Pengukuran menentukan elevasi

Pengukuran merupakan proses Yyang sangat penting dalam
pembangunan,karena hasil pengukuran tersebut menentukan hasil
kedepannya. sedangkan elevasi adalah pengukuran ketinggian tanah relatif

terhadap titikn referensi tertantu.
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Gambar 3.18 pengukuran menentukan elevasi
Sumber:(Dokumentasi lapangan,2023)

Gambar 3.19 pengukuran menentukan elevasi
Sumber:(Dokumentasi lapangan,2023)
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Gambar 3.20 pengukuran menentukan elevasi
Sumber:(Dokumentasi lapangan,2023)

Pekerjaan tulangan tumpuan dan lapangan
Tulangan lapangan adalah tulangan utama atau tulangan pokok yang
berposisi di tengah bentang. Tulangan lapangan ini sering disebut dengan

tulangan sengkang, stirrups, atau sebutan lainnya.

Gambar 3.21 pekerjaan tulangan tumpuan lapangan
Sumber:(Dokumentasi lapangan,2023)
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Gambar 3.22 pengukuran tulangan tumpuan lapangan
Sumber:(Dokumentasi lapangan,2023)

Pengujian slamp

Pengujian slamp adalah pengujian yang dilakukan untuk mengukur
tingkat konsentensi dari adonan beton yang baru dibuat sebelum
digunakan. Pengujian slamp dilakukan untuk mengecek kemampuan

beton ketika diaplikasikan kepembuatan prescast

Gambar 3.23 penguji slamp
Sumber:(Dokumentasi lapangan,2023)
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Gambar 3.24 penguji slamp
Sumber:(Dokumentasi lapangan,2023)

6. Pekerjaan pengecoran tie beam
Perkerjaan pengecoran adalah proses menuangkan besi beton ke suatu

permukaan. Proses ini bisa ditemukan di pembangunan proyek-proyek
seperti proyek pembanguan gedung jembatan maupun jalan tol.dan
perkerjaan pengecoran juga merupakan pekerjaan penuangan beton segar
ke area bekisting yang telah diberi tulangan. Sebelum memasuki
pekerjaan pengecoran tersebut, dilakukan pengecekan tulangan dan
kondisi bekisting yang sudah siap. Pekerjaan pengecekan ini dilakukan
oleh seorang QC (Quality Control).

Gambar 3.25 pengecoran tie beam
Sumber:(Dokumentasi lapangan,2023)
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Gambar 3.26 pengecoran tie beam
Sumber:(Dokumentasi lapangan,2023)

Pekerjaan bekisting kolom

Pekerjaan bekisting kolom adalah sebuah struktur penyangga yang
digunakan untuk menahan beban berat pada kolom-kolom beton.
Bekisting ini terbuat dari material kayu, baja, atau plastik dengan ukuran

dan bentuk yang disesuaikan dengan ukuran kolom.

Gambar 3.27 bekisting kolom
Sumber:(Dokumentasi lapangan,2023)
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8. Pekerjaan pengecoran kolom

Pekerjaan pengecoran kolom adalah proses penuangan beton segar ke
dalam bekisting kolom (area yang telah diberi tulangan). Sebelum memasuki
pekerjaan pengecoran tersebut, dilakukan pengecekan tulangan dan kondisi
bekisting yang sudah siap di mana penulangan kolom dan bekisting kolom sudah
dilakukan pengecekan bersama oleh Kontraktor, Manajemen Konstruksi dan Tim
Teknik Owner. Setelahnya menentukan volume area siap cor. Penentuan batas
stop cor atau volume cor dilihat dari kondisi bekisting di lapangan. Cara
penuangan (pengecoran) beton mempunyai peran sangat penting dalam
menghasilkan beton dengan mutu yang diinginkan. Beberapa hal penting yang

harus diperhatikan antara lain:

1. Beton yang dituang harus sesuai dengan kelecakan (workability) yang
diinginkan, agar dapat mengisi bekisting dengan baik dan penuangan harus
sedemikian rupa sehingga tidak terjadi segregasi. Segregasi adalah pemisahan
butiran agregat kasar dari adukan dan dapat menyebabkan sarang kerikil yang
mengakibatkan kekuatan beton berkurang.

2. Harus diperhatikan kesinambungan penuangan beton, penuangan lapisan
beton yang baru harus dilakukan sebelum lapisan beton sebelumnya mencapai
waktu setting awal (initial setting time).

3. Beton yang telah mengeras sebagian atau seluruhnya dan beton yang telah

terkotori oleh bahan lain tidak boleh digunakan lagi.

72



Gambar 3.28 pengecoran kolom
Sumber:(Dokumentasi lapangan,2023)

Gambar 3.29 pengecoran kolom lantai 2
Sumber:(Dokumentasi lapangan,2023)

Perkerjaan plat lantai 2

Pelat lantai adalah lantai yang tidak terletak di atas tanah langsung,
merupakan lantai tingkat pembatas antara tingkat yang satu dengan
tingkat yang lain. Pelat lantai didukung oleh balok-balok yang bertumpu

pada kolom-kolom bangunan. Ketebalan pelat lantai ditentukan oleh:
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1. Besar lendutan yang diinginkan.
2. Lebar bentangan atau jarak antara balok-balok pendukung.
3. Bahan material konstruksi dan pelat lantai.

Pelat lantai harus direncanakan kaku, rata, lurus dan waterpass
(mempunyai ketinggian yang sama dan tidak miring), pelat lantai dapat
diberi sedikit kemiringan untuk kepentingan aliran air. Ketebalan pelat
lantai ditentukan oleh: beban yang harus didukung, besar lendutan yang
diijinkan, lebar bentangan atau jarak antara balok-balok pendukung,
bahan konstruksi dari pelat lantai. Pelat lantai merupakan suatu struktur
solid tiga dimensi dengan bidang permukaan yang lurus, datar dan
tebalnya jauh lebih kecil dibandingkan dengan dimensinya yang lain.
Struktur pelat bisa saja dimodelkan dengan elemen 3 dimensi yang
mempunyai tebal h, panjang b, dan lebar a. Adapun fungsi dari pelat
lantai adalah untuk menerima beban yang akan disalurkan ke struktur
lainnya. Pada pelat lantai merupakan beton bertulang yang diberi tulangan
baja dengan posisi melintang dan memanjang yang diikat menggunakan
kawat bendrat, serta tidak menempel pada permukaan pelat baik 7 bagian
bawah maupun atas. Adapun ukuran diameter, jarak antar tulangan, posisi
tulangan tambahan bergantung pada bentuk pelat, kemampuan yang
diinginkan untuk pelat menerima lendutan yang diijinkan.

Fungsi plat lantali
Adapun fungsi pelat lantai adalah sebagai berikut:
1. Sebagai pemisah ruang bawah dan ruang atas.
2. Sebagai tempat berpijak penghuni di lantai atas.
3. Untuk menempatkan kabel listrik dan lampu pada ruang bawah.
4. Meredam suara dari ruang atas maupun dari ruang bawah.
5. Menambah kekakuan bangunan pada arah horizontal.
. Keuntungan plat lantai
Plat lantai dari beton mempunyai keuntungan antara lain:
1. Mampu mendukung beban besar.

2. Merupakan isolasi suara yang baik.
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3. Tidak dapat terbakar dan dapat lapis kedap air.
4. Dapat dipasang tegel untuk keindahan lantai.
5. Merupakan bahan yang kuat dan awet,tidak perlu perawatan dan

dapat berumur panjang.

Gambar 3.30 pembesian plat lantai 2
Sumber:(Dokumentasi lapangan,2023)

Gambar 3.31 pembesian plat lantai 2
Sumber:(Dokumentasi lapangan,2023)
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Gambar 3.32 pembesian plat lantai
Sumber:(Dokumentasi lapangan,2023)

10. Pekerjaan pengecoran plat lantai 2

Perkerjaan pengecoran adalah proses menuangkan besi beton ke
suatu permukaan. Proses ini bisa ditemukan di pembangunan proyek-
proyek seperti proyek pembanguan gedung jembatan maupun jalan
tol.dan perkerjaan pengecoran juga merupakan pekerjaan penuangan
beton segar ke area bekisting yang telah diberi tulangan. Sebelum
memasuki pekerjaan pengecoran tersebut, dilakukan pengecekan tulangan
dan kondisi bekisting yang sudah siap. Pekerjaan pengecekan ini

dilakukan oleh seorang QC (Quality Control).
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Gambar 3.33pengecoran plat lantai 2
Sumber:(Dokumentasi lapangan,2023)

Gambar 3.34 pengecoran plat lantai 2
Sumber:(Dokumentasi lapangan,2023)

Tugas yang dilaksanakan:

1. Memeriksa dan mengecek tulangan tie beam maupun bekisting
yang dipasang apakah sudah dipasang tulangan tumpuan dan

lapangan.
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Menandai didenah tie beam yang sudah dipasang tulangan
tumpuan dan lapangan dan diberikan tanggal pemeriksaannya.
Setelah dicek kemudian dibuat laporan harian yang diantar
kepembimbing dilapangan.

Pengujian slamp dan pengisian kubus beton.
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3.2 Target Yang Diharapkan

Adapun target yang didapatkan dalam kerja praktek ini adalah:

a. Mahasiswa mengetahui apa saja alat pelindung diri yang digunakan saat
perkerjaan dilapangan.

b. Mahasiswa dapat memahami metode setiap perkerjaan dilapangan.

c. Mahasiswa dapat mengetahui apa saja alat dan bahan yang digunakan saat

perkerjaan dilapangan.

3.3 Perangkat Lunak / Keras yang Digunakan

a. Perangkat Lunak
Perangkat Lunak yang digunakan selama kegiatan kerja praktek, ialah :
1. Microsoft Word: Perangkat ini digunakan untuk membuat rincian metode

pelaksanaan, laporan harian dan laporan mingguan.

79



2. Microsost Excel: Perangkat ini digunakan untuk membuat laporan harian
pekerjaan dan menghitung volume pekerjaan.

3. Autocad: Perangkat ini digunakan dalam pekerjaan gambar dan panduan-
panduan operasi perusahaan

4. WPS Office: Perangkat ini digunakan untuk membuka file data-data yang
diberikan pembimbing lapangan dalam bentuk PDF.

b. Perangkat Keras

Perangkat keras yang digunakan selama Kegiatan Kerja Praktek ,ialah:

1. Meteran: digunakan untuk mengetahui apakah ukuran yang di lapangan
sudah sesuai dengan ukuran digambar rencana.

2. Printer:digunakan untuk mencetak laporan harian kegiatan yang
dilaksanakan di tempat kerja praktek.

3. Alat tulis :digunakan untuk mencatat data- data ukuran ketika
pengecekan di lapangan.

4. Handphone (Kamera) Kamera pada handphone digunakan untuk
mengambil dokumentasi proses pekerjaan yang sedang di laksanakan di

lapangan untuk melengkapi data gambar laporan kerja praktek.
3.4 Dokumen yang Dihasilkan
Adapun yang didapat selama melaksanakan kerja praktek dalam proyek

Rehabilitas pembangunan mess intansi pemerintah, sebagai berikut :

1. Data perusahaan

2. Data proyek

3. Gambar denah bangunan
4. Time schdule
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3.5 Kendala selama kerja praktik

Dalam Pelaksanaan proyek, tentunya tidak jarang dijumpai adanya berbagai
kendala sehingga dapat mempengaruhi kelancaran jalannya suatu proyek. Adapun
kendala selama pelaksanaan pekerjaan proyek Rehabilitas pembangunan mess

intansi pemerintah yakni kendala cuaca (hujan) yang mempersulit proses
pekerjaan.
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BAB IV
PENUTUP

Kesimpulan

Kesimpulan dari kerja praktek (KP) yang dilaksanakan selama 54 hari
dimulai dari tanggal 10 juli sampai 22 september 2023 di Proyek rehabilitas
pembanguan mess intasi pemerintah dan dilaksanakan selama 49 hari dimulai dari
tanggal 25 september sampai 30 november 2023 di pembangunan fisik
pengadilaan agama siak sri indrapura secara garis besar dapat disimpulkan sebagai
berikut:

Dalam membuat suatu perkerjaan, kita harus melakukan perkerjaan dengan baik
dan menjamin kualitas, keamanan, dan pengiriman inovativ dan memanfaatkan

insinyur-insinyur muda yang berkualitas dan berpengalaman

Dengan adanya kerja praktek penulis banyak mendapat tambahan ilmu dan
pengalaman dari sumber dilapangan yang tidak pernah penulis dapatkan
diperkuliahan , sehingga meninbah wawasan penulis untuk mempermudah proses

penulisan laporan Kerja Praktek (KP).

Saran

1. Pada saat diarea kerja harus waspada pada kondisi lapangan, untuk tetap
menggunakan alat pelindung diri (APD) seperti helm,dan sepatu safety.

2. Tidak melepaskan alat pelindung diri (APD) ketika berada diarea kerja.

3. Pada saat kerja praktek usahakan banyak mengambildokumentasi
perkerjaan dan mencatat hal-hal yang penting agar ilmu lapangan lebih
melekat pada diri Kita.

4. Dan bagi mahasiswa yang akan melakukan kerja praktek lapangan
hendaknya mempersiapkan diri dengan membekali pengetahuan serta
ilmu yang cukup, agar selama kegiatan berlangsung mahasiswa/i dapat

bersosialisasi dan dapat terlibat langsung dilingkungan proyek tersebut.
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5. Hubungan interaksi yang berkelanjutan antara pihak industri dangan
politeknik negeri bengkalis perlu ditingkatkan lagi untuk mempermudah
kelancaran kegiatan kerja praktek mahasiswa/i.

6. Dalam pelaksanaan perkerjaan suatu pembangunan harus dapat
pengawasan agar nnti hasil yang didapat akan sesuai dengan yang
direncanakan.

7. Sedangkan untuk kendala seperti cuaca atau iklim, juga harus diatasi
secepatnya dengan cara menambahkan waktu kerja (lembur) maupun
dengan cara lainnya,agar nantinya pembangunan selesai dengan waktu

yang telah ditetapkan.
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HARI

KEGIATAN HARIAN

ON THE JOB TRAINING (OJT)

: SENIN

TANGGAL : 10 JULI 2023

NO URAIAN KEGIATAN
1 Pengarahan perkenalan diri terhadap Dinas PUPR Bengkalis,namun
belum diputuskan lokasi proyek dan juga tim kerjasama saat kerja
praktek
NO GAMBAR KERJA KETERANGAN
1 - | Pengarahan
perkenalan diri
terhadap Dinas
PUPR

Bengkalis,namun
belum  diputuskan
lokasi proyek dan
juga tim kerjasama
saat kerja praktek
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KEGIATAN HARIAN
ON THE JOB TRAINING (OJT)
HARI : SENIN

TANGGAL : 17 JULI 2023

NO URAIAN KEGIATAN

1 Pengarahan perkenalan diri ditempat kerja praktek kodim dan dibagi
kelompok kerjasama praktek KP nya.

NO GAMBAR KERJA KETERANGAN

1 Pengarahan
perkenalan diri
ditempat kerja

praktek kodim dan
dibagi kelompok
kerjasama  praktek
KP nya.
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HARI

KEGIATAN HARIAN
ON THE JOB TRAINING (OJT)

: SELASA

TANGGAL : 18 JULI 2023

NO

URAIAN KEGIATAN

Hari pertama ke proyek,dan melakukan pengawasan pemasangan
bata di bagian depan mess intasi pemerintah dikodim.

NO

GAMBAR KERJA

KETERANGAN

Hari pertama ke
proyek,dan
melakukan
pengawasan
pemasangan bata di
bagian depan mess
intasi pemerintah
dikodim.
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KEGIATAN HARIAN
ON THE JOB TRAINING (OJT)
HARI : RABU

TANGGAL : 19 JULI 2023

NO URAIAN KEGIATAN

1 Perkerjaan plasteran dinding diujung mess instansi pemerintah
dikodim.

NO GAMBAR KERJA KETERANGAN

Perkerjaan plasteran
dinding diujung
mess instansi
pemerintah dikodim.
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HARI

KEGIATAN HARIAN
ON THE JOB TRAINING (OJT)

: SENIN

TANGGAL : 24 JULI 2023

NO

URAIAN KEGIATAN

Perkerjaan pemasangan gording atap baja ringan dengan

mengunakan alat bor tangan dan baut.

NO

GAMBAR KERJA

KETERANGAN

Perkerjaan
pemasangan gording
atap baja ringan
dengan mengunakan
alat bor tangan dan
baut.
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HARI

KEGIATAN HARIAN
ON THE JOB TRAINING (OJT)

: KAMIS

TANGGAL : 27 JULI 2023

NO URAIAN KEGIATAN

1 Perkerjaan penyambungan kaki atap rangka baja

NO GAMBAR KERJA KETERANGAN
1 Perkerjaan

penyambungan kaki
atap rangka baja
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KEGIATAN HARIAN
ON THE JOB TRAINING (OJT)
HARI : SELASA

TANGGAL : 1 AGUSTUS 2023

NO URAIAN KEGIATAN

1 Pekerjaan pemasangan lisplank dan bola-bola seng

NO GAMBAR KERJA KETERANGAN

Pekerjaan
pemasangan lisplank
dan bola-bola seng
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HARI

KEGIATAN HARIAN

ON THE JOB TRAINING (OJT)

: JUMAT

TANGGAL : 4 AGUSTUS 2023

NO URAIAN KEGIATAN
1 Pekerjaan pemasangan kerangka plafon mess intansi pemertintah
(kodim 0303)

NO GAMBAR KERJA KETERANGAN

1 Pekerjaan
pemasangan
kerangka plafon
mess intansi

pemertintah (kodim
0303)
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HARI

KEGIATAN HARIAN
ON THE JOB TRAINING (OJT)

: SELASA

TANGGAL : 8 AGUSTUS 2023

NO URAIAN KEGIATAN

1 Pekerjaan pesamasangan seng atau atap mess intansi pemerintah
(kodim 0303)

NO GAMBAR KERJA KETERANGAN

1 Pekerjaan

pesamasangan seng
atau atap mess
intansi  pemerintah
(kodim 0303)
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HARI

KEGIATAN HARIAN
ON THE JOB TRAINING (OJT)

: KAMIS

TANGGAL : 10 AGUSTUS 2023

NO URAIAN KEGIATAN

1 Pekerjaan pasangan dinding bata pembatas teres belakang mess intasi
pemerintah (kodim 0303)

NO GAMBAR KERJA KETERANGAN

1 Pekerjaan pasangan

dinding bata
pembatas teres
belakang mess intasi
pemerintah (kodim
0303)
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HARI

KEGIATAN HARIAN

ON THE JOB TRAINING (OJT)

: SENIN

TANGGAL : 14 AGUSTUS 2023

NO URAIAN KEGIATAN
1 Pekerjaan pengecoran kabinet wastafel mess instansi pemerintah
(kodim 0303)
NO GAMBAR KERJA KETERANGAN
1 Pekerjaan
pengecoran kabinet
wastafel mess

instansi pemerintah
(kodim 0303)
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HARI

KEGIATAN HARIAN
ON THE JOB TRAINING (OJT)

: RABU

TANGGAL : 16 AGUSTUS 2023

NO URAIAN KEGIATAN

1 Pekerjaan pemasangan plafon atau biri-biri mes intansi pemerintah
(kodim 0303)

NO GAMBAR KERJA KETERANGAN

1 Pekerjaan

pemasangan plafon
atau biri-biri  mes
intansi  pemerintah
(kodim 0303)
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HARI

KEGIATAN HARIAN

ON THE JOB TRAINING (OJT)

: SENIN

TANGGAL : 21 AGUSTUS 2023

2023/07/311116

NO URAIAN KEGIATAN
1 Pekerjaan pemasangan keramik setiap ruangan mess instansi
pemerintah (kodim 0303)

NO GAMBAR KERJA KETERANGAN

1 Pekerjaan
pemasangan
keramik setiap
ruangan mess

instansi pemerintah
(kodim 0303)
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HARI

: JUMAT

KEGIATAN HARIAN

ON THE JOB TRAINING (OJT)

TANGGAL : 25 AGUSTUS 2023

NO

URAIAN KEGIATAN

Pekerjaan penebalan rongga diplafon mess instansi pemerintah

(kodim 0303)

NO

GAMBAR KERJA

KETERANGAN

Pekerjaan penebalan
rongga diplafon
mess instansi
pemerintah (kodim
0303)
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HARI

KEGIATAN HARIAN
ON THE JOB TRAINING (OJT)

: SENIN

TANGGAL : 28 AGUSTUS 2023

NO URAIAN KEGIATAN

1 Pekerjaan plamir dinding mess intansi pemerintah (kodim 0303)

NO GAMBAR KERJA KETERANGAN

1 Pekerjaan plamir

dinding mess intansi
pemerintah (kodim
0303)
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HARI

KEGIATAN HARIAN
ON THE JOB TRAINING (OJT)

: SENIN

TANGGAL : 4 SEPTEMBER 2023

NO URAIAN KEGIATAN
1 Pekerjaan pemasangan instalasi listrik mess instansi pemerintah
(kodim 0303)
NO GAMBAR KERJA KETERANGAN
1 Pekerjaan
pemasangan

instalasi listrik mess
instansi pemerintah
(kodim 0303)
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HARI

KEGIATAN HARIAN

ON THE JOB TRAINING (OJT)

: KAMIS

TANGGAL : 7 SEPTEMBER 2023

NO URAIAN KEGIATAN

1 Pekerjaan pemasangan profil plafon mess instansi pemerintah (kodim
0303)

NO GAMBAR KERJA KETERANGAN

1 Pekerjaan

pemasangan profil
plafon mess instansi
pemerintah (kodim
0303)
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KEGIATAN HARIAN
ON THE JOB TRAINING (OJT)
HARI : SENIN

TANGGAL : 11 SEPTEMBER 2023

NO URAIAN KEGIATAN
1 Pekerjaan pemasangan daun jendela mess instansi pemerintah (kodim
0303)

NO GAMBAR KERJA KETERANGAN
18 .

1 ) Pekerjaan
3 pemasangan daun
! jendela mess

instansi pemerintah
(kodim 0303)
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HARI

KEGIATAN HARIAN
ON THE JOB TRAINING (OJT)

: KAMIS

TANGGAL : 14 SEPTEMBER 2023

NO URAIAN KEGIATAN

1 Pekerjaan pemasangan daun pintu mess instansi pemerintah (kodim
0303)

NO GAMBAR KERJA KETERANGAN

1 Pekerjaan

pemasangan daun
pintu mess instansi
pemerintah (kodim
0303)
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HARI

KEGIATAN HARIAN
ON THE JOB TRAINING (OJT)

: SENIN

TANGGAL : 18 SEPTEMBER 2023

NO URAIAN KEGIATAN

1 Pekerjaan pengecatan dinding mess instansi pemerintah (kodim 0303)

NO GAMBAR KERJA KETERANGAN

1 Pekerjaan
pengecatan dinding
mess instansi

pemerintah (kodim
0303)
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KEGIATAN HARIAN
ON THE JOB TRAINING (OJT)
HARI : SENIN

TANGGAL : 25 SEPTEMBER 2023

NO URAIAN KEGIATAN

1 Berifing dan berdoa sebelum memulai perkerjaan pembangunan fisik
gedung pengadilan agama siak

NO GAMBAR KERJA KETERANGAN

Berifing dan berdoa
sebelum  memulai
perkerjaan
pembangunan fisik
gedung pengadilan
agama siak.
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HARI

: SENIN

KEGIATAN HARIAN

ON THE JOB TRAINING (OJT)

TANGGAL : 25 SEPTEMBER 2023

A

NO URAIAN KEGIATAN
1 Perkerjaan pemasangan tulangan pile cap pengadilan agama siak sri
indrapura
NO GAMBAR KERJA KETERANGAN
1 Perkerjaan
i » pemasangan
= = = tulangan pile cap
P %+ | pengadilan agama
N % | siak sriindrapura.
—
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HARI

KEGIATAN HARIAN
ON THE JOB TRAINING (OJT)

: SENIN

TANGGAL : 2 OKTOBER 2023

NO URAIAN KEGIATAN
1 Perkerjaan pemasangan tulangan tumpuan lapangan, tulangan kolom
pengadilan agama siak sri indrapura
NO GAMBAR KERJA KETERANGAN
1 Perkerjaan
pemasangan

tulangan  tumpuan
lapangan, tulangan
kolom  pengadilan
agama siak  sri
indrapura.
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KEGIATAN HARIAN
ON THE JOB TRAINING (OJT)
HARI : KAMIS

TANGGAL : 5 OKTOBER 2023

NO URAIAN KEGIATAN

1 Tugas perkerjaan pengecekan tulangan tumpuan lapangan pengadilan
agama siak sri indrapura

NO GAMBAR KERJA KETERANGAN

Tugas perkerjaan
pengecekan
tulangan  tumpuan
lapangan pengadilan
agama siak  sri
indrapura
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HARI

KEGIATAN HARIAN

ON THE JOB TRAINING (OJT)

: SELASA

TANGGAL : 10 OKTOBER 2023

NO URAIAN KEGIATAN

1 Tugas menentukan elevasi untuk bekisting tie beam pengadilan
agama siak sri indrapura

NO GAMBAR KERJA KETERANGAN

1

Tugas menentukan
elevasi untuk
bekisting tie beam
pengadilan agama
siak sri indrapura
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HARI

KEGIATAN HARIAN
ON THE JOB TRAINING (OJT)

: JUMAT

TANGGAL : 13 OKTOBER 2023

NO

URAIAN KEGIATAN

Tugas pemberian tanda elevasi pada tulangan kolom bangunan
pengadilan agama siak sri indrapura dengan mengunakan alat

waterpass

NO

GAMBAR KERJA

KETERANGAN

Tugas pemberian
tanda elevasi pada
tulangan kolom
bangunan
pengadilan agama
siak sri indrapura
dengan mengunakan
alat waterpass
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HARI

KEGIATAN HARIAN
ON THE JOB TRAINING (OJT)

: SENIN

TANGGAL : 16 OKTOBER 2023

NO URAIAN KEGIATAN

1 Pengujian slamp sebelum beton dicor kebeskisting yang akan dicor
NO GAMBAR KERJA KETERANGAN

1 Pengujian slamp

sebelum beton dicor
kebeskisting  yang
akan dicor
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HARI

KEGIATAN HARIAN

ON THE JOB TRAINING (OJT)

: KAMIS

TANGGAL : 19 OKTOBER 2023

NO URAIAN KEGIATAN
1 Pekerjaan pengecoran tie beam bangunan pengadilan agama siak sri
indrapura
NO GAMBAR KERJA KETERANGAN
1 Pekerjaan
pengecoran tie
beam bangunan

pengadilan agama
siak sri indrapura
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HARI

KEGIATAN HARIAN

ON THE JOB TRAINING (OJT)

: SELASA

TANGGAL : 24 OKTOBER 2023

NO URAIAN KEGIATAN
1 Pekerjaan pemasangan bekisting kolom bangunan pengadilan agama
siak sri indrapura

NO GAMBAR KERJA KETERANGAN

1 Pekerjaan
pemasangan
bekisting kolom
bangunan

pengadilan agama
siak sri indrapura
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HARI

KEGIATAN HARIAN

ON THE JOB TRAINING (OJT)

: KAMIS

TANGGAL : 26 OKTOBER 2023

NO URAIAN KEGIATAN

1 Pekerjaan pengecoran kolom lantai 1 bangunan pengadilan agama
siak sri indrapura

NO GAMBAR KERJA KETERANGAN

1 Pekerjaan

pengecoran kolom
lantai 1 bangunan
pengadilan agama
siak sri indrapura
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HARI

KEGIATAN HARIAN

ON THE JOB TRAINING (OJT)

: SELASA

TANGGAL : 31 OKTOBER 2023

NO URAIAN KEGIATAN
1 Pekerjaan pembesian tulangan plat lantai 2 bangunan pengadilan
agama siak sri indrapura

NO GAMBAR KERJA KETERANGAN

1 Pekerjaan
pembesian tulangan
plat lantai 2
bangunan

pengadilan agama
siak sri indrapura
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HARI

KEGIATAN HARIAN
ON THE JOB TRAINING (OJT)

: KAMIS

TANGGAL : 2 NOVEMBER 2023

NO URAIAN KEGIATAN
1 Pekerjaan pengecoran plat lantai 2 bangunan pengadilan agama siak
sriindrapura
NO GAMBAR KERJA KETERANGAN
1 Pekerjaan
pengecoran plat

lantai 2 bangunan
pengadilan agama
siak sri indrapura
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HARI

KEGIATAN HARIAN
ON THE JOB TRAINING (OJT)

:JUMAT

TANGGAL : 10 NOVEMBER 2023

NO URAIAN KEGIATAN

1 Tugas dari pengawas lapangan membuka kubus

NO GAMBAR KERJA KETERANGAN

1 Tugas dari pengawas

lapangan membuka
kubus
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HARI

KEGIATAN HARIAN
ON THE JOB TRAINING (OJT)

: SELASA

TANGGAL : 14 NOVEMBER 2023

NO

URAIAN KEGIATAN

Tugas pengecekan bekisting kolom lantai 2 yang dipasang dan akan
dicor untuk bangunan pengadilan agama siak sri indrapura

NO

GAMBAR KERJA

KETERANGAN

Tugas pengecekan
bekisting kolom
lantai 2 yang
dipasang dan akan
dicor untuk
bangunan
pengadilan agama
siak sri indrapura
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KEGIATAN HARIAN
ON THE JOB TRAINING (OJT)
HARI : JUMAT

TANGGAL : 17 NOVEMBER 2023

NO URAIAN KEGIATAN

1 Mentukan garis AS bangunan dilantai 2

NO GAMBAR KERJA KETERANGAN

1 Mentukan garis AS
bangunan dilantai 2.
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HARI

KEGIATAN HARIAN
ON THE JOB TRAINING (0OJT)

: SELASA

TANGGAL : 21 NOVEMBER 2023

NO URAIAN KEGIATAN

1 Pekerjaan pengecoran kolom lantai 2 bangunan pengadilan agama
siak sri indrapura

NO GAMBAR KERJA KETERANGAN

1 Pekerjaan

pengecoran kolom
lantai 2 bangunan
pengadilan agama
siak sri indrapura
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HARI

KEGIATAN HARIAN
ON THE JOB TRAINING (OJT)

: KAMIS

TANGGAL : 23 NOVEMBER 2023

NO URAIAN KEGIATAN
1 Tugas pekerjaan pemberian tanda pada kolom bangunan pengadilan
agama siak sri indrapura lantai 2 yang sudah dicor

NO GAMBAR KERJA KETERANGAN

1 Tugas pekerjaan
pemberian tanda
pada kolom
bangunan

pengadilan agama
siak sri indrapura
lantai 2 yang sudah
dicor
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HARI

KEGIATAN HARIAN
ON THE JOB TRAINING (OJT)

: SENIN

TANGGAL : 27 NOVEMBER 2023

NO URAIAN KEGIATAN

1 Pekerjaan pemasangan besi tulangan lantai 3 untuk atap pengadilan
agama siak sri indrapura

NO GAMBAR KERJA KETERANGAN

1 Pekerjaan

pemasangan besi
tulangan lantai 3
untuk atap
pengadilan agama
siak sri indrapura

123




HARI

KEGIATAN HARIAN
ON THE JOB TRAINING (OJT)

: KAMIS

TANGGAL : 30 NOVEMBER 2023

NO URAIAN KEGIATAN

1 Tugas pengecekan tulangan tumpuan dilantai atap

NO GAMBAR KERJA KETERANGAN

1 Tugas pengecekan

tulangan tumpuan
dilantai atap
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HARI

KEGIATAN HARIAN
ON THE JOB TRAINING (OJT)

: KAMIS

TANGGAL : 30 NOVEMBER 2023

NO URAIAN KEGIATAN

1 Tugas pengecekan besi yang sudah masuk

NO GAMBAR KERJA KETERANGAN

1 Tugas pengecekan

besi yang sudah
masuk
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LAPORAN HARIAN
( Tanggal 16 oktober 2023)

1. Rencana pengecoran

1. Pondasi
No Dokumentasi Keterangan
Perhitungan kebutuhan beton ready mix
k-300,
Dimensi pondasi = 140 x 140 x 50 cm
Volume = panjang x lebar x tinggi
=140 x 140 x 50
=0,98 m3
Pondasi yang belum di cor = 4 buah
Jadi,
Kebutuhan beton ready mix k-300
=0,98m3x4b
=392m3
2. Kolom
No Dokumentasi Keterangan

Perhitungan kebutuhan beton ready mix
k-300
Dimensi kolom =40 x 40 cm
Volume = panjang x lebar x tinggi
=400 x 40 x 40
=0,64 m3
Kolom yang mau di cor atau sudah
dipasang bekisting = 4 buah

Jadi,

Kebutuhan beton ready mix k-300
=0,64m3x4b
=256 m3
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3. Tie beam

Dokumentasi

Keterangan

Perhitungan kebutuhan beton ready mix
k-300
Dimensi tie beam (tb1) = 50 x 30 cm
1. Volume = panjang X lebar x tinggi
=500 x 50 x 30
=0.75m?3

Panjang tie beam 500 cmada=17 b

Jadi,

|| Kebutuhan beton ready mix untuk tie

beam dengan panjang 500 cm = 0,75 m3 x
17Db
=12,75m?3
2. Volume = panjang x lebar x tinggi
=400 x 50 x 30
=0.6 md
Panjang tie beam 400 cmada=3b
Jadi,
Kebutuhan beton ready mix untuk tie
beam dengan panjang 500 cm = 0,6 m3 x
3b
=18ms3
3. Volume = panjang x lebar x tinggi
=700 x50x 30
=1,05m3
Panjang tie beam 700 cmada=2b
Jadi,
Kebutuhan beton ready mix untuk tie
beam dengan panjang 700 cm = 1,05 m3 x
2b
=210 m3
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b)

Perhitungan kebutuhan beton ready mix
k-300
Dimensi tie beam (tb2) = 20 x 40 cm
1. Volume = panjang X lebar x tinggi
=400 x 20 x 40
=0,32 m?
Jadi,
Kebutuhan beton ready mix untuk tie
beam dengan panjang 400 cm = 0,32 m3
2. Volume = panjang x lebar x tinggi
=500 x 20 x 40
=0,4md
Panjang tie beam 500 cmada=4b
Jadi,
Kebutuhan beton ready mix untuk tie
beam dengan panjang 400 cm = 0,4 m3 x
4h=16ms

Jadi,beton ready mix yang dibutuhkan dalam pengecoran tanggal 16 oktober 2023
sebanyak

3,92 m3 + 2,56 md + 18,57 = 25,05 m

2. Pembesian
1. Pondasi

No

Keterangan

Dokumentasi

140:15cm

Mengidentifikasi jarak sengkang yang
terpasang dilapangan apakah sesuai
dengan gambar rencana

Dimensi pondasi 140 x 140 x 50
Mengunakan besi d19-150 (fy =400)
Jadi,

Kebutuhan besi tulangan senngkang

| 9,33 = 10 sengkang

Dan yang terpasang dilapangan sesuai
gambar yaitu 10 buah sengkang dan ada
juga 11 sengkang

2. Kolom

| No | Dokumentasi |

Keterangan
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Mengidentifikasi jarak sengkang yang
terpasang dilapangan apakah sesuai
dengan gambar rencana
Dimensi kolom 40 x 40 x 400
Mengunakan besi d10-100 didaerah
tumpuan (fy =400)
Mengunakan besi d10-150 didaerah
lapangan
1. Daerah tumpuan = (1:4)x400 =
100
Jadi,
Kebutuhan besi tulangan senngkang
untuk daerah tumpuan
=100:10cm
= 10 sengkang
Dan yang terpasang dilapangan sesuai
gambar yaitu 10 buah sengkang maupun
lebih dengan jarak 10 cm
2. Daerah lapangan = (1:2)x400 =
200
Jadi,
Kebutuhan besi tulangan senngkang
untuk daerah lapangan
=200:15cm
= 13,33 =14 sengkang
Dan yang terpasang dilapangan sesuai
gambar yaitu 14 buah sengkang maupun
lebih dengan jarak 15 cm
3. Tulangan ekstra dilapangan
dipasang dengan jarak 10 cm
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3. Tie beam

No

Dokumentasi

Keterangan

Mengidentifikasi jarak sengkang yang
terpasang dilapangan apakah sesuai
dengan gambar rencana
Dimensi tie beam 30 x 50
-mengunakan besi tulangan atas 6 d 16
dan tulangan bawah 4 d 16 didaerah
tumpuan
-mengunakan besi tulangan atas 4 d 16
dan tulangan bawah 6 d 16 didaerah
lapangan
1. Daerah tumpuan = (1:4)x500 =
125
Jadi,
Kebutuhan besi tulangan senngkang
untuk daerah tumpuan
=125:10cm
= 13 sengkang
Dan yang terpasang dilapangan sesuai
gambar yaitu 13 buah sengkang maupun
lebih dengan jarak 10 cm
2. Daerah lapangan = (1:2)x500 =
250
Jadi,
Kebutuhan besi tulangan senngkang
untuk daerah lapangan
=250:15cm
= 16,66 =17sengkang
Dan yang terpasang dilapangan sesuai
gambar yaitu 17 buah sengkang maupun
lebih dengan jarak 15 cm
3. Tulangan ekstra dilapangan untuk
daerah tumpuan dan lapangan
dipasang dengan panjang rata-
rata 310 lebih panjang dari
gambar rencana
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3. bekisting

1. Pondasi
No Dokumentasi Keterangan
Mengidentifikasi bekisting yang
terpasang dilapangan apakah sesuai
dengan gambar rencana
Dimensi pondasi = 140 x 140 x 50 cm
Pondasi yang belum di cor dan dipasang
bekisting = 4 buah
2. Kolom
No Dokumentasi Keterangan

Mengidentifikasi bekisting yang
terpasang dilapangan apakah sesuai
dengan gambar rencana

Dimensi kolom =40 x 40 cm

Kolom yang mau di cor atau sudah
dipasang bekisting = 4 buah
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3. Tie beam

Dokumentasi

Keterangan

Mengidentifikasi bekisting yang
terpasang dilapangan apakah sesuai
dengan gambar rencana
Dimensi tie beam (tb1) = 50 x 30 cm
1. Panjang tie beam 500 cm yang
sudah dipasang bekisting ada =
17 buah
2. Panjang tie beam 400 cm yang
sudah dipasang bekisting ada =
3cm
3. Panjang tie beam 700 cm yang
sudah dipasang bekisting ada =
2b

| Jadi,

Tie beam yang sudah dipasang
bekisting berjumlah 22 buah tie beam
dengan ukuran yang berbeda dan
dimensi bekisting sesuai dengan ukuran
tie beam yang direncana

Mengidentifikasi bekisting yang
terpasang dilapangan apakah sesuai
dengan gambar rencana
Dimensi tie beam (tb2) = 20 x 40 cm
1. Panjang tie beam 400 cm yang
sudah dipasang bekisting ada =
1 buah
2. Panjang tie beam 500 cm yang
sudah dipasang bekisting ada =
4b
Jadi,
Tie beam (tb2)yang sudah dipasang
bekisting berjumlah 5 buah tie beam
dengan ukuran yang berbeda dan
dimensi bekisting sesuai dengan ukuran
tie beam yang direncana
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LAPORAN HARIAN
(Tanggal 17 Oktober 2023)

4. Rencana Pengecoran

4. Pondasi
No Dokumentasi Keterangan
Perhitungan Kebutuhan Beton Ready
Mix K-300,
Dimensi Pondasi = 140 x 140 x 50 Cm
Volume = Panjang x Lebar x Tinggi
=140 x 140 x 50
=0,98 M3
Pondasi Yang Baru Di Cor = 4 Buah
Jadi,
Kebutuhan Beton Ready Mix K-300
= 0,98 M3 x 4 buah
=3,92 M3
5. Kolom
No Dokumentasi Keterangan

Perhitungan Kebutuhan Beton Ready
Mix K-300
Dimensi Kolom =40 x 40 Cm
Volume = Panjang x Lebar x Tinggi
=400 x 40 x 40
=0,64 M3
Kolom Yang Mau Di Cor Atau Sudah
Dipasang Bekisting = 4 Buah
Jadi,
Kebutuhan Beton Ready Mix K-300
= 0,64 M3 x 4 buah
= 2,56 M3
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6. Tie Beam

Dokumentasi

Keterangan

Perhitungan Kebutuhan Beton Ready
Mix K-300
Dimensi Tie Beam (Tbh1) = 50 x 30 Cm
4. Volume = Panjang x Lebar x
Tinggi
=500 x 50 x 30
=0.75 M3
Panjang Tie Beam 500 Cm Ada =17
buah
Jadi,
Kebutuhan Beton Ready Mix Untuk Tie
Beam Dengan Panjang 500 Cm
= 0,75 M3 x 17 buah
=12,75m3
5. Volume = Panjang x Lebar x
Tinggi
=400 x 50 x 30
=0.6 M3
Panjang Tie Beam 400 Cm Ada =3
buah
Jadi,
Kebutuhan Beton Ready Mix Untuk Tie
Beam Dengan Panjang 500 Cm
= 0,6 M3 x 3 buah
=1,8 M3
6. Volume = Panjang x Lebar x
Tinggi
=700 x50 x 30
=1,05 M3
Panjang Tie Beam 700 Cm Ada =2
buah
Jadi,
Kebutuhan Beton Ready Mix Untuk Tie
Beam Dengan Panjang 700 Cm
=1,05 M8 x 2 buah
=2,10 M3

Jadi,beton ready mix yang dibutuhkan dalam pengecoran tanggal 17

oktober 2023 sebanyak
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3,92 mé + 2,56 m3 + 18,57 = 25,05 m3

5. Pembesian
1. Kolom

No

Dokumentasi

Keterangan

R—

T

Mengidentifikasi Jarak Sengkang Yang
Terpasang Dilapangan Apakah Sesuai
Dengan Gambar Rencana
Dimensi Kolom 40 x 40 x 400
Mengunakan Besi D10-100 Didaerah
Tumpuan (Fy =400)
Mengunakan Besi D10-150 Didaerah
Lapangan
4. Daerah Tumpuan = (1:4)x400 =
100
Jadi,
Kebutuhan Besi Tulangan Senngkang
Untuk Daerah Tumpuan
=100:10Cm
=10 Sengkang
Dan Yang Terpasang Dilapangan Sesuai
Gambar Yaitu 10 Buah Sengkang
Maupun Lebih Dengan Jarak 10 Cm
5. Daerah Lapangan = (1:2)x400 =
200
Jadi,
Kebutuhan Besi Tulangan Senngkang
Untuk Daerah Lapangan
=200:15Cm
= 13,33 =14 Sengkang
Dan Yang Terpasang Dilapangan Sesuai
Gambar Yaitu 14 Buah Sengkang
Maupun Lebih Dengan Jarak 15 Cm
6. Tulangan Ekstra Dilapangan
Dipasang Dengan Jarak 10 Cm
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2. Tie Beam

No

Dokumentasi

Keterangan

i)
! Dimensi Tie Beam 30 x 50

| -Mengunakan Besi Tulangan Atas 6 D
| 16 Dan Tulangan Bawah 4 D 16

i # ;t\i Mengidentifikasi Jarak Sengkang Yang

Terpasang Dilapangan Apakah Sesuai
Dengan Gambar Rencana

{ Didaerah Tumpuan

-Mengunakan Besi Tulangan Atas 4 D
| 16 Dan Tulangan Bawah 6 D 16

Didaerah Lapangan
4. Daerah Tumpuan = (1:4)x500 =
125
Jadi,
Kebutuhan Besi Tulangan Senngkang
Untuk Daerah Tumpuan
=125:10Cm
= 13 Sengkang
Dan Yang Terpasang Dilapangan Sesuai
Gambar Yaitu 13 Buah Sengkang
Maupun Lebih Dengan Jarak 10 Cm
5. Daerah Lapangan = (1:2)x500 =
250
Jadi,
Kebutuhan Besi Tulangan Senngkang
Untuk Daerah Lapangan
=250:15Cm
= 16,66 =17sengkang
Dan Yang Terpasang Dilapangan Sesuai
Gambar Yaitu 17 Buah Sengkang
Maupun Lebih Dengan Jarak 15 Cm
6. Tulangan Ekstra Dilapangan
Untuk Daerah Tumpuan Dan
Lapangan Dipasang Dengan
Panjang Rata-Rata 310 Lebih
Panjang Dari Gambar Rencana
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6. Bekisting
1. Kolom

No

Dokumentasi

Keterangan

Mengidentifikasi Bekisting Yang
Terpasang Dilapangan Apakah Sesuai

-+ Dengan Gambar Rencana

Dimensi Kolom =40 x 40 Cm

| Kolom Yang Mau Di Cor Atau Sudah

Dipasang Bekisting = 4 Buah
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2. Tie Beam

No

Dokumentasi

Keterangan

Mengidentifikasi Bekisting Yang
Terpasang Dilapangan Apakah Sesuai
Dengan Gambar Rencana
Dimensi Tie Beam (Th1) = 50 X 30 Cm
4. Panjang Tie Beam 500 Cm Yang
Sudah Dipasang Bekisting Ada =
17 Buah
5. Panjang Tie Beam 400 Cm Yang
Sudah Dipasang Bekisting Ada =
3Cm
6. Panjang Tie Beam 700 Cm Yang
Sudah Dipasang Bekisting Ada =
2B
Jadi,
Tie Beam Yang Sudah Dipasang
Bekisting Berjumlah 22 Buah Tie Beam
Dengan Ukuran Yang Berbeda Dan
Dimensi Bekisting Sesuai Dengan
Ukuran Tie Beam Yang Direncana

7. Yang Sudah Dicor
1. Pondasi

No

Dokumentasi

Keterangan

Pondasi yang sudah dicor di tanggal 17
oktober ada 4 pondasi di Grid AS A’
PILECAPE 140x140x50 cm
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2. Kolom

No

Dokumentasi

Keterangan

Kolom yang sudah dicor di tanggal 17
oktober ada 2 kolom di Grid AS G1 dan
Grid AS H1 dengan tipe kolom k1 uk.
40 x40 cm

3. Tie beam

No

Dokumentasi

Keterangan

Tie beam dengan tipe TB1 yang sudah
dicor di tanggal 17 oktober yang
panjang 7 m ada 1 buah di grid as G3-4
dan yang panjang 5 m ada 1 buah di grid
as 4f-g dan yang panjang 4 m ada
setengah pengecoran (2 m) di grid as
4g-h
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Tie beam dengan tipe TB2 yang sudah
dicor di tanggal 17 oktober yang
panjang 4 m ada 1 buah dan yang

panjang 2 m ad 2 buah
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8. Kayu yang datang tanggal 17 oktober 2023

Digunakan untuk pembutan bekisiting kolom dan bekisting tie

beam,
1. Bahan-bahan yang digunakan dalam pembuatan bekisting
No Dokumentasi Keterangan
Triplek dengan tebal 1 cm
1

Balok kayu
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Besi hollow
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LAPORAN HARIAN
18 Oktober 2023

9. Rencana Pengecoran
7. Kolom

No

Dokumentasi

Keterangan

Perhitungan Kebutuhan Beton Ready
Mix K-300
Dimensi Kolom =40 x 40 Cm
Volume = Panjang x Lebar x Tinggi

=400 x 40 x 40

=0,64 M3
Kolom Yang Mau Di Cor Atau Sudah
Dipasang Bekisting = 5 Buah
Jadi,
Kebutuhan Beton Ready Mix K-300 =
0,64 M3 x 5 buah

=32

M3

8. Tie Beam

Keterangan

Dokumentasi

Perhitungan Kebutuhan Beton Ready
Mix K-300
Dimensi Tie Beam (Tbh1) = 50 x 30 Cm
7. Volume = Panjang x Lebar x
Tinggi
=500 x 50 x 30
=0.75 M3

Panjang Tie Beam 500 Cm Ada = 24
buah
Jadi,
Kebutuhan Beton Ready Mix Untuk Tie
Beam Dengan Panjang 500 Cm

= 0,75 M8 x 24 buah

=18 m3

8. Volume = Panjang x Lebar x
Tinggi
=400 x 50 x 30
=0.6 M3

Panjang Tie Beam 400 Cm Ada =4
buah
Jadi,
Kebutuhan Beton Ready Mix Untuk Tie
Beam Dengan Panjang 400 Cm = 0,6
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M3 x 4 buah
=2,4 M3
9. Volume = Panjang x Lebar x
Tinggi
=700 x50 x 30
=1,05 M3
Panjang Tie Beam 700 Cm Ada =1
buah
Jadi,
Kebutuhan Beton Ready Mix Untuk Tie
Beam Dengan Panjang 700 Cm = 1,05
M3 x 1 buah
=1,05 M3

Jadi,beton ready mix yang dibutuhkan dalam pengecoran tanggal 17 oktober 2023

sebanyak 3,2 m3 + 21,45 = 24,65 m3

10. Pembesian
3. Kolom

[No |

Dokumentasi

Keterangan
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Mengidentifikasi Jarak Sengkang Yang
Terpasang Dilapangan Apakah Sesuai
Dengan Gambar Rencana
Dimensi Kolom 40 x 40 x 400
Mengunakan Besi D10-100 Didaerah
Tumpuan (Fy =400)
Mengunakan Besi D10-150 Didaerah
Lapangan
7. Daerah Tumpuan = (1:4)x400 =
100
Jadi,
Kebutuhan Besi Tulangan Senngkang
Untuk Daerah Tumpuan
=100:10Cm
= 10 Sengkang
Dan Yang Terpasang Dilapangan Sesuai
Gambar Yaitu 10 Buah Sengkang
Maupun Lebih Dengan Jarak 10 Cm
8. Daerah Lapangan = (1:2)x400 =
200
Jadi,
Kebutuhan Besi Tulangan Senngkang
Untuk Daerah Lapangan
=200:15Cm
= 13,33 =14 Sengkang
Dan Yang Terpasang Dilapangan Sesuai
Gambar Yaitu 14 Buah Sengkang
Maupun Lebih Dengan Jarak 15 Cm
9. Tulangan Ekstra Dilapangan
Dipasang Dengan Jarak 10 Cm

4. Tie Beam

| No | Dokumentasi

| Keterangan
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Mengidentifikasi Jarak Sengkang Yang
Terpasang Dilapangan Apakah Sesuai
Dengan Gambar Rencana
Dimensi Tie Beam 30 x 50
-Mengunakan Besi Tulangan Atas 6 D
16 Dan Tulangan Bawah 4 D 16
Didaerah Tumpuan
-Mengunakan Besi Tulangan Atas 4 D
16 Dan Tulangan Bawah 6 D 16
Didaerah Lapangan
7. Daerah Tumpuan = (1:4)x500 =
125
Jadi,
Kebutuhan Besi Tulangan Senngkang
Untuk Daerah Tumpuan
=125:10Cm
= 13 Sengkang
Dan Yang Terpasang Dilapangan Sesuai
Gambar Yaitu 13 Buah Sengkang
Maupun Lebih Dengan Jarak 10 Cm
8. Daerah Lapangan = (1:2)x500 =
250
Jadi,
Kebutuhan Besi Tulangan Senngkang
Untuk Daerah Lapangan
=250:15Cm
= 16,66 =17sengkang
Dan Yang Terpasang Dilapangan Sesuai
Gambar Yaitu 17 Buah Sengkang
Maupun Lebih Dengan Jarak 15 Cm
9. Tulangan Ekstra Dilapangan
Untuk Daerah Tumpuan Dan
Lapangan Dipasang Dengan
Panjang Rata-Rata 310 Lebih
Panjang Dari Gambar Rencana

11. Bekisting
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3. Kolom

No

Dokumentasi

Keterangan

Mengidentifikasi Bekisting Yang
Terpasang Dilapangan Apakah Sesuai
Dengan Gambar Rencana

Dimensi Kolom =40 x 40 Cm

Kolom Yang Mau Di Cor Atau Sudah
Dipasang Bekisting = 5 Buah

Dimensi bekisting yang dipasang sesuai
dengan gambar rencana

4. Tie Beam

No

Keterangan

Dokumentasi

Mengidentifikasi Bekisting Yang

Terpasang Dilapangan Apakah Sesuai

Dengan Gambar Rencana

Dimensi Tie Beam (Th1) = 50 X 30 Cm
7. Panjang Tie Beam 500 Cm Yang

Sudah Dipasang Bekisting Ada =

24 Buah

Panjang Tie Beam 400 Cm Yang

Sudah Dipasang Bekisting Ada =

Jadi,

4 Buah

Panjang Tie Beam 700 Cm Yang
Sudah Dipasang Bekisting Ada =

1 buah
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Tie Beam Yang Sudah Dipasang
Bekisting Berjumlah 29 Buah Tie Beam
Dengan Ukuran Yang Berbeda Dan
Dimensi Bekisting Sesuai Dengan
Ukuran Tie Beam Yang Direncana
yaitu 50x30

12. Yang Sudah Dicor
4. Kolom

No

Dokumentasi

Keterangan

Kolom yang sudah dicor di tanggal 18

1 oktober ada 3 kolom di Grid AS G2,G3
dan Grid AS H2 dengan tipe kolom k1
uk. 40 x40 cm
5. Tie beam
No Dokumentasi Keterangan

Tie beam dengan tipe TB1 yang sudah
dicor di tanggal 18 oktober yang
panjang 7 m ada 1 buah di grid as H3-4,
dan yang panjang 5 m ada 1 buah di grid
as 4e-f, dan yang panjang 4 m ada
setengah pengecoran (2 m) di grid as
4g-h

13. Spacer bekisting yang digunakan dalam pengecoran
Spacer yang digunakan untuk menahan bekisting pada pengecoran

kolom mengunakan spacer

148




No

Dokumentasi

Keterangan

Spacer adalah penyanga bekisting
kolom
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LAPORAN HARIAN
19 Oktober 2023

14. Rencana Pengecoran
9. Kolom

No

Dokumentasi

Keterangan

Perhitungan Kebutuhan Beton Ready Mix
K-300
Dimensi Kolom =40 x 40 Cm
Volume = Panjang x Lebar x Tinggi

=400 x 40 x 40

=0,64 M3
Kolom Yang Mau Di Cor Atau Sudah
Dipasang Bekisting = 5 Buah
Jadi,
Kebutuhan Beton Ready Mix K-300 = 0,64
M3 x 5 buah

=3,2 M3

10. Tie Beam

Dokumentasi

Keterangan

Perhitungan Kebutuhan Beton Ready
Mix K-300
Dimensi Tie Beam (Tbh1) = 50 x 30 Cm
10. Volume = Panjang x Lebar x
Tinggi
=500 x 50 x 30
=0.75 M3
Panjang Tie Beam 500 Cm Ada = 24
buah
Jadi,
Kebutuhan Beton Ready Mix Untuk Tie
Beam Dengan Panjang 500 Cm = 0,75
M3 x 24 buah
=18 m3
11. Volume = Panjang x Lebar x
Tinggi
=400 x 50 x 30
=0.6 M3
Panjang Tie Beam 400 Cm Ada = 2
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buah
Jadi,
Kebutuhan Beton Ready Mix Untuk Tie
Beam Dengan Panjang 400 Cm = 0,6
M3 x 2 buah

=12 M3

Jadi,beton ready mix yang dibutuhkan dalam pengecoran tanggal 17 oktober 2023

sebanyak

3,2m3+192m3 =224 m?
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15. Pembesian
5. Kolom

No

Dokumentasi

Keterangan
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Mengidentifikasi Jarak Sengkang Yang
Terpasang Dilapangan Apakah Sesuai
Dengan Gambar Rencana
Dimensi Kolom 40 x 40 x 400
Mengunakan Besi D10-100 Didaerah
Tumpuan (Fy =400)
Mengunakan Besi D10-150 Didaerah
Lapangan
10. Daerah Tumpuan = (1:4)x400 =
100
Jadi,
Kebutuhan Besi Tulangan Senngkang
Untuk Daerah Tumpuan
=100:10Cm
=10 Sengkang
Dan Yang Terpasang Dilapangan Sesuai
Gambar Yaitu 10 Buah Sengkang
Maupun Lebih Dengan Jarak 10 Cm
11. Daerah Lapangan = (1:2)x400 =
200
Jadi,
Kebutuhan Besi Tulangan Senngkang
Untuk Daerah Lapangan
=200:15Cm
= 13,33 =14 Sengkang
Dan Yang Terpasang Dilapangan Sesuai
Gambar Yaitu 14 Buah Sengkang
Maupun Lebih Dengan Jarak 15 Cm
12. Tulangan Ekstra Dilapangan
Dipasang Dengan Jarak 10 Cm
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6. Tie Beam

No

Dokumentasi

Keterangan

Mengidentifikasi Jarak Sengkang Yang
Terpasang Dilapangan Apakah Sesuai
Dengan Gambar Rencana
Dimensi Tie Beam 30 x 50
-Mengunakan Besi Tulangan Atas 6 D
16 Dan Tulangan Bawah 4 D 16
Didaerah Tumpuan
-Mengunakan Besi Tulangan Atas 4 D
16 Dan Tulangan Bawah 6 D 16
Didaerah Lapangan
10. Daerah Tumpuan = (1:4)x500 =
125
Jadi,
Kebutuhan Besi Tulangan Senngkang
Untuk Daerah Tumpuan
=125:10Cm
= 13 Sengkang
Dan Yang Terpasang Dilapangan Sesuai
Gambar Yaitu 13 Buah Sengkang
Maupun Lebih Dengan Jarak 10 Cm
11. Daerah Lapangan = (1:2)x500 =
250
Jadi,
Kebutuhan Besi Tulangan Senngkang
Untuk Daerah Lapangan
=250:15Cm
= 16,66 =17sengkang
Dan Yang Terpasang Dilapangan Sesuai
Gambar Yaitu 17 Buah Sengkang
Maupun Lebih Dengan Jarak 15 Cm
12. Tulangan Ekstra Dilapangan
Untuk Daerah Tumpuan Dan
Lapangan Dipasang Dengan
Panjang Rata-Rata 310 Lebih
Panjang Dari Gambar Rencana
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16. Bekisting
5. Kolom

No

Dokumentasi

Keterangan

Mengidentifikasi Bekisting Yang
Terpasang Dilapangan Apakah Sesuai
Dengan Gambar Rencana

Dimensi Kolom =40 x 40 Cm

Kolom Yang Mau Di Cor Atau Sudah
Dipasang Bekisting = 5 Buah

Dimensi bekisting yang dipasang sesuai
dengan gambar rencana
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6. Tie Beam

No

Keterangan

Dokumentasi
N 3 SR

Mengidentifikasi Bekisting Yang
Terpasang Dilapangan Apakah Sesuai
Dengan Gambar Rencana
Dimensi Tie Beam (Th1) = 50 X 30 Cm
10. Panjang Tie Beam 500 Cm Yang
Sudah Dipasang Bekisting Ada =
24 Buah
11. Panjang Tie Beam 400 Cm Yang
Sudah Dipasang Bekisting Ada =
2 Buah
Jadi,
Tie Beam Yang Sudah Dipasang
Bekisting Berjumlah 26 Buah Tie Beam
Dengan Ukuran Yang Berbeda Dan
Dimensi Bekisting Sesuai Dengan
Ukuran Tie Beam Yang Direncana
yaitu 50x30

17. Yang Sudah Dicor
6. Kolom

No

Dokumentasi

Keterangan

Kolom yang sudah dicor di tanggal 19
oktober ada 6 kolom di Grid AS F1,F2
,F3,G4,H3 dan H4 dengan tipe kolom
k1 uk. 40 x40 cm
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7. Tie beam

No

Dokumentasi

Keterangan

v

Tie beam dengan tipe TB1 yang sudah
dicor di tanggal 19 oktober yang
panjang 7 m ada 1 buah di grid as H’3-
4, dan yang panjang 5 m ada 12 buah di
grid as 17f-g, 17e-f, le-f, 3d-e, 3c-d,D2-
3, 1”’b-c, 1b-c, 17a-b, 1a-b, B1-2, Al1-2,
dan yang panjang 4 m ada 2 di grid as
E1’-1 dan 3h’-h, dan yang panjang 2 m
ada 3 buah di grid As F1”-1, B1”1,
Al1”1

18. Dimensi Tie Beam Yang Sudah Dicor tidak sesuai gamabar
Ada beberapa tie beam yang dimensi kurang / tidak sama dengan yang

digambar

No

Keterangan

Dokumentasi

Tie beam dengan tipe TB1 yang sudah
dicor di dengan ukuran tidak sesuai
dengan gambar yaitu
Uk.30x49 cm di AS H2-3

Tie beam dengan tipe TB1 yang sudah
dicor di dengan ukuran tidak sesuai
dengan gambar yaitu
Uk.30x49 cm di AS H3-4
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Tie beam dengan tipe TB1 yang sudah
dicor di dengan ukuran tidak sesuali
dengan gambar yaitu
Uk.30x49 cm di AS F2-3

Tie beam dengan tipe TB1 yang sudah
dicor di dengan ukuran tidak sesuai
dengan gambar yaitu
Uk.30x47 cm di AS 2f-g

Tie beam dengan tipe TB1 yang sudah
dicor di dengan ukuran tidak sesuai
dengan gambar yaitu
Uk.32x49 cm di AS le-f

Tie beam dengan tipe TB1 yang sudah
dicor di dengan ukuran tidak sesuai
dengan gambar yaitu
Uk.32x44 cm di AS E2-3

Tie beam dengan tipe TB1 yang sudah
dicor di dengan ukuran tidak sesuai
dengan gambar yaitu
Uk.30x48 cm di AS 3d-e
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Tie beam dengan tipe TB1 yang sudah
dicor di dengan ukuran tidak sesuai
dengan gambar yaitu
Uk.30x47 cm di AS E1°-1

10

Tie beam dengan tipe TB1 yang sudah
dicor di dengan ukuran tidak sesuai
dengan gambar yaitu
Uk.30x43 cm di AS D1°-1

Tie beam dengan tipe TB1 yang sudah
dicor di dengan ukuran tidak sesuai
dengan gambar yaitu
Uk.30x45 cm di AS 1b-c
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LAPORAN HARIAN
20 Oktober 2023)

19. Rencana Pengecoran
11. Kolom

No

Dokumentasi

Keterangan

Perhitungan Kebutuhan Beton Ready
Mix K-300
Dimensi Kolom =40 x 40 Cm
Volume = Panjang x Lebar x Tinggi
=400 x 40 x 40
=0,64 M3
Kolom Yang Mau Di Cor Atau Sudah
Dipasang Bekisting = 4 Buah
Jadi,
Kebutuhan Beton Ready Mix K-300 =
0,64 M3 x 4 buah

2,56 M3

12. Tie Beam

Dokumentasi

Keterangan

R

Perhitungan Kebutuhan Beton Ready
Mix K-300
Dimensi Tie Beam (Tbh1) = 50 x 30
Cm
12. Volume = Panjang x Lebar x
Tinggi
=500 x 50 x 30
=0.75 M3
Panjang Tie Beam 500 Cm Ada = 28
buah
Jadi,
Kebutuhan Beton Ready Mix Untuk
Tie Beam Dengan Panjang 500 Cm =
0,75 M3 x 28 buah
=21msd
13. Volume = Panjang x Lebar x
Tinggi
=400 x 50 x 30
=0.6 M3
Panjang Tie Beam 400 Cm Ada =2
buah
Jadi,
Kebutuhan Beton Ready Mix Untuk
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Tie Beam Dengan Panjang 400 Cm =
0,6 M3 x 2 buah
=12 M3

Jadi,beton ready mix yang dibutuhkan dalam pengecoran tanggal 20 oktober 2023

sebanyak

2,56 md+222m3 =24,76 m?
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20. Pembesian
7. Kolom

No

Dokumentasi

Keterangan

Mengidentifikasi Jarak Sengkang Yang
Terpasang Dilapangan Apakah Sesuai
Dengan Gambar Rencana
Dimensi Kolom 40 x 40 x 400
Mengunakan Besi D10-100 Didaerah
Tumpuan (Fy =400)
Mengunakan Besi D10-150 Didaerah
Lapangan
13. Daerah Tumpuan = (1:4)x400 =
100
Jadi,
Kebutuhan Besi Tulangan Sengkang
Untuk Daerah Tumpuan
=100:10Cm
=10 Sengkang
Dan Yang Terpasang Dilapangan Sesuai
Gambar Yaitu 10 Buah Sengkang
Maupun Lebih Dengan Jarak 10 Cm
14. Daerah Lapangan = (1:2)x400 =
200
Jadi,
Kebutuhan Besi Tulangan Senngkang
Untuk Daerah Lapangan
=200:15Cm
= 13,33 =14 Sengkang
Dan Yang Terpasang Dilapangan Sesuai
Gambar Yaitu 14 Buah Sengkang
Maupun Lebih Dengan Jarak 15 Cm
15. Tulangan pengikat yang
dipasang pada tulangan tumpuan
10 cm dan ditulangan lapangan
15cm
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8. Tie Beam

No

Dokumentasi

Keterangan

& | Jadi,

Mengidentifikasi Jarak Sengkang Yang
Terpasang Dilapangan Apakah Sesuai

§ Dengan Gambar Rencana

Dimensi Tie Beam 30 x 50

{| -Mengunakan Besi Tulangan Atas 6 D

16 Dan Tulangan Bawah 4 D 16

~ | Didaerah Tumpuan

-Mengunakan Besi Tulangan Atas 4 D
16 Dan Tulangan Bawah 6 D 16
Didaerah Lapangan

13. Daerah Tumpuan = (1:4)x500 =

125

Jadi,
Kebutuhan Besi Tulangan Senngkang
Untuk Daerah Tumpuan
=125:10Cm
= 13 Sengkang

‘| Dan Yang Terpasang Dilapangan Sesuai

Gambar Yaitu 13 Buah Sengkang
Maupun Lebih Dengan Jarak 10 Cm

14. Daerah Lapangan = (1:2)x500 =
250

Kebutuhan Besi Tulangan Senngkang

Untuk Daerah Lapangan

=250:15Cm

| = 16,66 =17sengkang

Dan Yang Terpasang Dilapangan Sesuai

Gambar Yaitu 17 Buah Sengkang

Maupun Lebih Dengan Jarak 15 Cm

15. Tulangan Ekstra Dilapangan

Untuk Daerah Tumpuan Dan
Lapangan Dipasang Dengan
Panjang Rata-Rata 310 Lebih
Panjang Dari Gambar Rencana
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21. Bekisting
7. Kolom

No

Dokumentasi

Keterangan

TE O RS RS RS«

Mengidentifikasi Bekisting Yang
Terpasang Dilapangan Apakah Sesuai
Dengan Gambar Rencana

Dimensi Kolom =40 x 40 Cm

Kolom Yang Mau Di Cor Atau Sudah
Dipasang Bekisting = 4 Buah

Dimensi bekisting yang dipasang sesuai
dengan gambar rencana
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8. Tie Beam

Keterangan

No Dokumentasi

2T o

Mengidentifikasi Bekisting Yang
Terpasang Dilapangan Apakah Sesuai
Dengan Gambar Rencana
Dimensi Tie Beam (Th1) = 50 X 30 Cm
12. Panjang Tie Beam 500 Cm Yang
Sudah Dipasang Bekisting Ada =
28 Buah
13. Panjang Tie Beam 400 Cm Yang
Sudah Dipasang Bekisting Ada =
2 Buah
Jadi,
Tie Beam Yang Sudah Dipasang
Bekisting Berjumlah 30 Buah Tie Beam
Dengan Ukuran Yang Berbeda Dan
Dimensi Bekisting Sesuai Dengan
Ukuran Tie Beam Yang Direncana
yaitu 50x30

22. Yang Sudah Dicor
8. Kolom

Keterangan

No Dokumentasi

Kolom yang sudah dicor di tanggal 20
oktober ada 3 kolom di Grid AS E1°,
E1 dan E3 dengan tipe kolom k1 uk. 40
x40 cm
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9. Tie beam

Dokumentasi Keterangan

Tie beam dengan tipe TB1 yang sudah
dicor di tanggal 20 oktober yang
panjang 5 m ada 3 buah di grid AS E1-
2, 2e-f, dan 3b-c
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LAPORAN HARIAN
(Tanggal 23 Oktober 2023)

23. Rencana Pengecoran
13. Kolom

No

Dokumentasi

Keterangan

Perhitungan Kebutuhan Beton Ready
Mix K-300

Dimensi Kolom =40 x 40 Cm
Volume = Panjang x Lebar x Tinggi

=400 x 40 x 40
=0,64 m3
Kolom Yang Mau Di Cor Atau Sudah
& | Dipasang Bekisting = 7 Buah
= | Jadi,
? | Kebutuhan Beton Ready Mix K-300
= 0,64 m3 x 5 buah
=4,48 m3
14. Tie Beam
No Dokumentasi Keterangan
1 Perhitungan Kebutuhan Beton Ready

Mix K-300
Dimensi Tie Beam (Tbh1) = 50 x 30
Cm
14. Volume = Panjang x Lebar x
Tinggi
=500 x 50 x 30
=0.75 M3
Panjang Tie Beam 500 Cm Ada = 30
buah
Jadi,
Kebutuhan Beton Ready Mix Untuk
Tie Beam Dengan Panjang 500 Cm =
0,75 M2 x 30 buah
=225m3
15. Volume = Panjang x Lebar x
Tinggi
=400 x 50 x 30
=0.6 M3
Panjang Tie Beam 400 Cm Ada =2
buah
Jadi,
Kebutuhan Beton Ready Mix Untuk

Tie Beam Dengan Panjang 400 Cm =
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0,6 M3 x 2 buah
=12 M3

Jadi,beton ready mix yang dibutuhkan dalam pengecoran tanggal 23 oktober 2023

sebanyak
4,48 m3 + 23,7 m3 =28,18 m3
24. Pembesian
9. Kolom
No Dokumentasi Keterangan

Mengidentifikasi Jarak Sengkang Yang
Terpasang Dilapangan Apakah Sesuai
Dengan Gambar Rencana
Dimensi Kolom 40 x 40 x 400
Mengunakan Besi D10-100 Didaerah
Tumpuan (Fy =400)
Mengunakan Besi D10-150 Didaerah
Lapangan
16. Daerah Tumpuan = (1:4)x400 =
100
Jadi,
Kebutuhan Besi Tulangan Sengkang
Untuk Daerah Tumpuan
=100:10Cm
=10 Sengkang
Dan Yang Terpasang Dilapangan Sesuai
Gambar Yaitu 10 Buah Sengkang
Maupun Lebih Dengan Jarak 10 Cm
17. Daerah Lapangan = (1:2)x400 =
200
Jadi,
Kebutuhan Besi Tulangan Senngkang
Untuk Daerah Lapangan
=200:15Cm
= 13,33 =14 Sengkang
Dan Yang Terpasang Dilapangan Sesuai
Gambar Yaitu 14 Buah Sengkang
Maupun Lebih Dengan Jarak 15 Cm
18. Tulangan pengikat yang
dipasang pada tulangan tumpuan
10 cm dan ditulangan lapangan
15cm
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Besi kolom yang sudah dipasang sampai ke atas dengan tulangan pengikat
di tanggal 23 oktober ada 13 kolom di grid AS A4, A5, A6, B3, B4, B5, B6, C4,

C5, C6, D4, D5, D6
10. Tie Beam

No

Dokumentasi

Keterangan

Mengidentifikasi Jarak Sengkang Yang
Terpasang Dilapangan Apakah Sesuai
Dengan Gambar Rencana
Dimensi Tie Beam 30 x 50
-Mengunakan Besi Tulangan Atas 6 D 16
Dan Tulangan Bawah 4 D 16 Didaerah
Tumpuan
-Mengunakan Besi Tulangan Atas 4 D 16
Dan Tulangan Bawah 6 D 16 Didaerah
Lapangan
16. Daerah Tumpuan = (1:4)x500 = 125
Jadi,
Kebutuhan Besi Tulangan Senngkang Untuk
Daerah Tumpuan
=125:10Cm
= 13 Sengkang
Dan Yang Terpasang Dilapangan Sesuai
Gambar Yaitu 13 Buah Sengkang Maupun
Lebih Dengan Jarak 10 Cm
17. Daerah Lapangan = (1:2)x500 = 250
Jadi,
Kebutuhan Besi Tulangan Senngkang Untuk
Daerah Lapangan
=250:15Cm
= 16,66 =17sengkang
Dan Yang Terpasang Dilapangan Sesuai
Gambar Yaitu 17 Buah Sengkang Maupun
Lebih Dengan Jarak 15 Cm
18. Tulangan Ekstra Dilapangan Untuk
Daerah Tumpuan Dan Lapangan
Dipasang Dengan Panjang Rata-
Rata 310 Lebih Panjang Dari
Gambar Rencana
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25. Bekisting
9. Kolom

No

Dokumentasi

Keterangan

R LT R e

Mengidentifikasi Bekisting Yang
Terpasang Dilapangan Apakah Sesuai
Dengan Gambar Rencana

Dimensi Kolom =40 x 40 Cm

Kolom Yang Mau Di Cor Atau Sudah
Dipasang Bekisting = 7 Buah

Dimensi bekisting yang dipasang sesuai

| dengan gambar rencana
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10. Tie Beam

No

Keterangan

Dokumentasi

Jadi,

g Mengidentifikasi Bekisting Yang

Terpasang Dilapangan Apakah Sesuai
Dengan Gambar Rencana
Dimensi Tie Beam (Th1) = 50 X 30 Cm
14. Panjang Tie Beam 500 Cm Yang
Sudah Dipasang Bekisting Ada =
30 Buah
15. Panjang Tie Beam 400 Cm Yang
Sudah Dipasang Bekisting Ada =
2 Buah

Tie Beam Yang Sudah Dipasang
Bekisting Berjumlah 32 Buah Tie Beam
Dengan Ukuran Yang Berbeda Dan
Dimensi Bekisting Sesuai Dengan
Ukuran Tie Beam Yang Direncana
yaitu 50x30

26. Yang Sudah Dicor
10. Kolom

No

Dokumentasi

Keterangan

Kolom yang sudah dicor di tanggal 23
oktober ada 3 kolom di Grid AS
E2,D2,D3 dengan tipe kolom k1 uk. 40
x40 cm
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11. Tie beam

No Dokumentasi Keterangan
Tie beam dengan tipe TB1 yang sudah dicor
di tanggal 20 oktober yang panjang 5 m ada
1 14 buah di grid AS Al1-2, 2A-B, 3A-B, B2-
3, 2B-C, 3B-C, C2-3, C1-2, 2C-D, D1-2,
1D-E, 2D-E, E1-2, 2C-F
ru OPIPO As's'i $ {!
27. Dimensi Tie Beam Yang Sudah Dicor tidak sesuai gambar
Ada beberapa tie beam yang dimensi kurang / tidak sama dengan yang
digambar
No Keterangan

Dokumentasi

Tie beam dengan tipe TB1 yang sudah dicor
di dengan ukuran tidak sesuai dengan gambar
yaitu
Uk.34x49 cm di AS 2b-c

Tie beam dengan tipe TB1 yang sudah dicor
di dengan ukuran tidak sesuai dengan gambar
yaitu

Uk.34x46 cm di AS 2c-d
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Tie beam dengan tipe TB1 yang sudah dicor
di dengan ukuran tidak sesuai dengan gambar
yaitu

Uk.32x49 cm di AS d2-3
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LAPORAN HARIAN
(Tanggal 24 Oktober 2023)

28. Rencana Pengecoran
15. Kolom

No

Dokumentasi

Keterangan

Perhitungan Kebutuhan Beton Ready
Mix K-300
Dimensi Kolom =40 x 40 Cm
Volume = Panjang x Lebar x Tinggi
=400 x 40 x 40
=0,64 m3

: Kolom Yang Mau Di Cor Atau Sudah

Dipasang Bekisting = 6 Buah

_ | Jadi,
| Kebutuhan Beton Ready Mix K-300

= 0,64 m3 x 6 buah

=3,84 m3
16. Tie Beam
No Dokumentasi Keterangan
1 Perhitungan Kebutuhan Beton Ready

Mix K-300
Dimensi Tie Beam (Tbh1) = 50 x 30 Cm
16. Volume = Panjang x Lebar x
Tinggi
=500 x50 x 30
=0.75 M3
Panjang Tie Beam 500 Cm Ada = 24
buah
Jadi,
Kebutuhan Beton Ready Mix Untuk Tie
Beam Dengan Panjang 500 Cm = 0,75
M3 x 24 buah
=18 m3
17. Volume = Panjang x Lebar x
Tinggi
=400 x 50 x 30
=0.6 M3
Panjang Tie Beam 400 Cm Ada =2
buah
Jadi,
Kebutuhan Beton Ready Mix Untuk Tie
Beam Dengan Panjang 400 Cm
= 0,6 M3 x 2 buah
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=1,2m?3
18. Volume = panjang x lebar x tiggi
=700 x50 x 30
=1,05
Panjang tie beam 700 cmada =1 cm
Jadi,
Kebutuhan beton ready mix untuk tie
beam panjang 700 cm =1,05 x 1
=1,05
Dimensi tie beam (TB2) =40 x 20 cm
19. (TB2) = Volume = panjang x
Lebar x Tinggi
=200x40x 20
=0,24 m3
Panjang tie beam 200 cm ada = 5 buah
Jadi,
Kebutuhan beton ready mix untuk tie
beam dengan panjang 200 = 0,24 m3x 5
=12m?d
20. (TB2) = Volume = panjang x
Lebar x Tinggi
=500 x40 x 20
=0,4md
Panjang tie beam 200 cm ada = 4 buah
Jadi,
Kebutuhan beton ready mix untuk tie
beam dengan panjang 200 = 0,4 m3 x 4
=16ms

Jadi,beton ready mix yang dibutuhkan dalam pengecoran tanggal 24 oktober 2023

sebanyak

3,84 mé + 23,05 m® =26,89 m?
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29. Pembesian
1. Tie Beam

No

Dokumentasi

Keterangan

Mengidentifikasi Jarak Sengkang Yang
Terpasang Dilapangan Apakah Sesuai
Dengan Gambar Rencana
Dimensi Tie Beam 30 x 50
-Mengunakan Besi Tulangan Atas 6 D
16 Dan Tulangan Bawah 4 D 16
Didaerah Tumpuan
-Mengunakan Besi Tulangan Atas 4 D
16 Dan Tulangan Bawah 6 D 16
Didaerah Lapangan
19. Daerah Tumpuan = (1:4)x500 =
125
Jadi,
Kebutuhan Besi Tulangan Senngkang
Untuk Daerah Tumpuan
=125:10Cm
= 13 Sengkang
Dan Yang Terpasang Dilapangan Sesuai
Gambar Yaitu 13 Buah Sengkang
Maupun Lebih Dengan Jarak 10 Cm
20. Daerah Lapangan = (1:2)x500 =
250
Jadi,
Kebutuhan Besi Tulangan Senngkang
Untuk Daerah Lapangan
=250:15Cm
= 16,66 =17 sengkang
Dan Yang Terpasang Dilapangan Sesuai
Gambar Yaitu 17 Buah Sengkang
Maupun Lebih Dengan Jarak 15 Cm
21. Tulangan Ekstra Dilapangan
Untuk Daerah Tumpuan Dan
Lapangan Dipasang Dengan
Panjang Rata-Rata 310 Lebih
Panjang Dari Gambar Rencana
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30. Bekisting
11. Kolom

No

Dokumentasi

Keterangan

TE O RRE RS RS«

Mengidentifikasi Bekisting Yang

|| Terpasang Dilapangan Apakah Sesuai
| Dengan Gambar Rencana

Dimensi Kolom =40 x 40 Cm

Kolom Yang Mau Di Cor Atau
Sudah Dipasang Bekisting = 6 Buah

Dimensi bekisting yang dipasang
sesuai dengan gambar rencana
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12. Tie Beam

No

Dokumesi

Keterangan

Mengidentifikasi Bekisting Yang
Terpasang Dilapangan Apakah Sesuai
Dengan Gambar Rencana
Dimensi Tie Beam (Tbh1) = 50 x 30
Cm
16. Panjang Tie Beam 500 Cm
Yang Sudah Dipasang
Bekisting Ada = 24 Buah
17. Panjang Tie Beam 400 Cm
Yang Sudah Dipasang
Bekisting Ada = 2 Buah
18. Panjang tie beam 700 cm yang
sudah dipasang bekisting ada =
1 buah
Dimensi tie beam (TB2) = 40 x 20 cm
1. Panjang tie beam 500 cm yang
sudah dipasang bekisting ada =
4 buah
2. Panjang tie beam 200 cm ada =
5 buah
Jadi,
Tie Beam Yang Sudah Dipasang
Bekisting Berjumlah 36 Buah Tie
Beam Dengan Ukuran Yang Berbeda
Dan Dimensi Bekisting Sesuai Dengan
Ukuran Tie Beam Yang Direncana
yaitu 50x30 dan 40 x 20 cm

31. Yang Sudah Dicor
12. Kolom

No

Dokumentasi

Keterangan

Kolom yang sudah dicor di tanggal 24

¥ | oktober ada 2 kolom di Grid AS C1 dan

D1 dengan tipe kolom k1 uk. 40 x40 cm
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13. Tie beam

No

Dokuentasi

Keterangan

Tie beam dengan tipe TB1 yang sudah
dicor di tanggal 24 oktober yang
panjang 700 cm ada 1 buah di grid AS
A’3-4
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LAPORAN HARIAN
25 Oktober 2023

32. Rencana Pengecoran

17. Kolom

No

Dokumentasi

Keterangan

Perhitungan Kebutuhan Beton Ready
Mix K-300
Dimensi Kolom =40 x 40 Cm
Volume = Panjang x Lebar x Tinggi
=400 x 40 x 40
=0,64 m3
Kolom Yang Mau Di Cor Atau Sudah
Dipasang Bekisting = 7 Buah
Jadi,
Kebutuhan Beton Ready Mix K-300
= 0,64 mé x 7 buah
=4,48 m3

18. Tie Beam

Dokumentasi

Keterangan

Perhitungan Kebutuhan Beton Ready
Mix K-300
Dimensi Tie Beam (Tbh1) = 50 x 30
Cm
21. Volume = Panjang x Lebar x
Tinggi
=500 x 50 x 30
=0.75 M3
Panjang Tie Beam 500 Cm Ada = 24
buah
Jadi,
Kebutuhan Beton Ready Mix Untuk
Tie Beam Dengan Panjang 500 Cm =
0,75 M2 x 24 buah
=18 ms3
22. Volume = Panjang x Lebar x
Tinggi
=400 x 50 x 30

=0.6 M3

179




Panjang Tie Beam 400 Cm Ada =2
buah
Jadi,
Kebutuhan Beton Ready Mix Untuk
Tie Beam Dengan Panjang 400 Cm =
0,6 M3 x 2 buah
=1,2m?3
23. Volume = panjang x lebar x
tiggi
=700 x 50 x 30
=1,05
Panjang tie beam 700 cmada=1cm
Jadi,
Kebutuhan beton ready mix untuk tie
beam panjang 700 cm =1,05 x 1
=1,05
Dimensi tie beam (TB2) =40 x 20 cm
24. (TB2) = Volume = panjang x
Lebar x Tinggi
=200 x 40 x
20
=0,24 m3
Panjang tie beam 200 cm ada = 5 buah
Jadi,
Kebutuhan beton ready mix untuk tie
beam dengan panjang 200 = 0,24 m3 x
5
=1,2m?3
25. (TB2) = Volume = panjang X
Lebar x Tinggi
=500 x 40 x
20
=0,4m?d
Panjang tie beam 200 cm ada = 4 buah
Jadi,
Kebutuhan beton ready mix untuk tie
beam dengan panjang 200 =0,4 mé x 4
=16ms

Jadi,beton ready mix yang dibutuhkan dalam pengecoran tanggal 24

oktober 2023 sebanyak
4,48 mé + 23,05 m3 =27,53 m?
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33. Pembesian
2. Tie Beam

Dokumentasi Keterangan

Mengidentifikasi Jarak Sengkang Yang
Terpasang Dilapangan Apakah Sesuai
Dengan Gambar Rencana
Dimensi Tie Beam 30 x 50
-Mengunakan Besi Tulangan Atas 6 D
16 Dan Tulangan Bawah 4 D 16
Didaerah Tumpuan
-Mengunakan Besi Tulangan Atas 4 D
16 Dan Tulangan Bawah 6 D 16
Didaerah Lapangan
22. Daerah Tumpuan = (1:4)x500 =
125
Jadi,
Kebutuhan Besi Tulangan Senngkang
Untuk Daerah Tumpuan
=125:10Cm
= 13 Sengkang
Dan Yang Terpasang Dilapangan Sesuai
Gambar Yaitu 13 Buah Sengkang
Maupun Lebih Dengan Jarak 10 Cm
23. Daerah Lapangan = (1:2)x500 =
250
Jadi,
Kebutuhan Besi Tulangan Senngkang
Untuk Daerah Lapangan
=250:15Cm
= 16,66 =17 sengkang
Dan Yang Terpasang Dilapangan Sesuai
Gambar Yaitu 17 Buah Sengkang
Maupun Lebih Dengan Jarak 15 Cm
24. Tulangan Ekstra Dilapangan
Untuk Daerah Tumpuan Dan
Lapangan Dipasang Dengan
Panjang Rata-Rata 310 Lebih
Panjang Dari Gambar Rencana
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34. Bekisting
13. Kolom

No

Dokumentasi

Keterangan

BN R AN WIS o

Mengidentifikasi Bekisting Yang
Terpasang Dilapangan Apakah Sesuai
Dengan Gambar Rencana
Dimensi Kolom =40 x 40 Cm

Kolom Yang Mau Di Cor Atau
Sudah Dipasang Bekisting = 7 Buah

Dimensi bekisting yang dipasang
sesuai dengan gambar rencana

14. Tie Beam

No

Dokumentasi

Keterangan

Mengidentifikasi Bekisting Yang
Terpasang Dilapangan Apakah Sesuai
Dengan Gambar Rencana
Dimensi Tie Beam (Tbh1) = 50 x 30
Cm
19. Panjang Tie Beam 500 Cm
Yang Sudah Dipasang
Bekisting Ada = 24 Buah
20. Panjang Tie Beam 400 Cm
Yang Sudah Dipasang
Bekisting Ada = 2 Buah
21. Panjang tie beam 700 cm yang
sudah dipasang bekisting ada =
1 buah
Dimensi tie beam (TB2) =40 x 20 cm
3. Panjang tie beam 500 cm yang
sudah dipasang bekisting ada =
4 buah
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4. Panjang tie beam 200 cm ada =
5 buah

Jadi,
Tie Beam Yang Sudah Dipasang
Bekisting Berjumlah 36 Buah Tie
Beam Dengan Ukuran Yang Berbeda
Dan Dimensi Bekisting Sesuai Dengan
Ukuran Tie Beam Yang Direncana
yaitu 50x30 dan 40 x 20 cm

35. Yang Sudah Dicor

14. Kolom
No Dokumentasi Keterangan
Kolom yang sudah dicor di tanggal 25
1 oktober BELUM ada dengan tipe kolom k1
uk. 40 x40 cm
15. Tie beam
No Dokumentasi Keterangan
Tie beam dengan tipe TB1dan TB2 yang
sudah dicor di tanggal 25 oktober yang
1

panjang 500, 400, 700, dan 200 BELUM ada
di cor
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LAPORAN HARIAN

(Tanggal 26 Oktober 2023)

Rencana Pengecoran
1. Kolom

No

Keterangan

Dokumentasi

-

Perhitungan Kebutuhan Beton Ready

Mix K-300

Dimensi Kolom =40 x 40 Cm

Volume = Panjang x Lebar x Tinggi
=400 x 40 x 40
=0,64 m3

Kolom Yang Mau Di Cor Atau Sudah

Dipasang Bekisting = 2 Buah

Jadi,

Kebutuhan Beton Ready Mix K-300
= 0,64 mé x 2 buah
=1,28m3

2. Tie Beam

Dokumentasi

Keterangan

Perhitungan Kebutuhan Beton Ready
Mix K-300
Dimensi Tie Beam (Tbh1) = 50 x 30 Cm
1. Volume = Panjang x Lebar x
Tinggi
=500 x 50 x 30
=0.75 M3
Panjang Tie Beam 500 Cm Ada = 16
buah
Jadi,
Kebutuhan Beton Ready Mix Untuk Tie
Beam Dengan Panjang 500 Cm = 0,75
M3 x 16 buah
=12m3
2. Volume = Panjang x Lebar x
Tinggi
=400 x50 x 30
=0.6 M3
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Panjang Tie Beam 400 Cm Ada =2
buah
Jadi,
Kebutuhan Beton Ready Mix Untuk Tie
Beam Dengan Panjang 400 Cm = 0,6
M: x 2 buah

=1,2m?3

Dimensi tie beam (TB2) =40 x 20 cm
3. (TB2) = Volume = panjang x
Lebar x Tinggi
=200x40x 20
=0,16 md
Panjang tie beam 200 cm ada = 5 buah
Jadi,
Kebutuhan beton ready mix untuk tie
beam dengan panjang 200 = 0,16 m3x 5
=0,8m?
4. (TB2) = Volume = panjang x
Lebar x Tinggi
=500 x 40 x 20
=0,4ms
Panjang tie beam 500 cm ada = 4 buah
Jadi,
Kebutuhan beton ready mix untuk tie
beam dengan panjang 500 = 0,4 mé x 4
=16m?d

Jadi,beton ready mix yang dibutuhkan dalam pengecoran tanggal 26 oktober 2023

sebanyak

1,28 m3+ 15,6 m® =16,88 m®
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2. Pembesian
1. Tie Beam

No

Dokumentasi

Keterangan

Mengidentifikasi Jarak Sengkang Yang
Terpasang Dilapangan Apakah Sesuai
Dengan Gambar Rencana
Dimensi Tie Beam 20 x 40
-Mengunakan Besi Tulangan Atas 4 D
16 Dan Tulangan Bawah 2 D 16
Didaerah Tumpuan
-Mengunakan Besi Tulangan Atas 2 D
16 Dan Tulangan Bawah 4 D 16
Didaerah Lapangan
1. Daerah Tumpuan = (1:4)x500 =
125
Jadi,
Kebutuhan Besi Tulangan Senngkang
Untuk Daerah Tumpuan
=125:10Cm
= 13 Sengkang
Dan Yang Terpasang Dilapangan Sesuai
Gambar Yaitu 13 Buah Sengkang
Maupun Lebih Dengan Jarak 10 Cm
2. Daerah Lapangan = (1:2)x500 =
250
Jadi,
Kebutuhan Besi Tulangan Senngkang
Untuk Daerah Lapangan
=250:15Cm
= 16,66 =17 sengkang
Dan Yang Terpasang Dilapangan Sesuai
Gambar Yaitu 17 Buah Sengkang
Maupun Lebih Dengan Jarak 15 Cm
3. Tulangan Ekstra Dilapangan
Untuk Daerah Tumpuan Dan
Lapangan Dipasang Dengan
Panjang Rata-Rata 310 Lebih
Panjang Dari Gambar Rencana
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Bekisting
1. Kolom

No

Dokumentasi

Keterangan

Mengidentifikasi Bekisting Yang
Terpasang Dilapangan Apakah Sesuai
Dengan Gambar Rencana
Dimensi Kolom =40 x 40 Cm

Kolom Yang Mau Di Cor Atau
Sudah Dipasang Bekisting = 2 Buah

Dimensi bekisting yang dipasang
sesuai dengan gambar rencana

2. Tie Beam

No

Dokumentasi

Keterangan

Mengidentifikasi Bekisting Yang
Terpasang Dilapangan Apakah Sesuai
Dengan Gambar Rencana
Dimensi Tie Beam (Tbh1) = 50 x 30 Cm
1. Panjang Tie Beam 500 Cm Yang
Sudah Dipasang Bekisting Ada =
16 Buah
2. Panjang Tie Beam 400 Cm Yang
Sudah Dipasang Bekisting Ada =
2 Buah
Dimensi tie beam (TB2) =40 x 20 cm
1. Panjang tie beam 500 cm yang
sudah dipasang bekisting ada = 4
buah
2. Panjang tie beam 200 cm ada =5
buah
Jadi,
Tie Beam Yang Sudah Dipasang
Bekisting Berjumlah 36 Buah Tie Beam
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Dengan Ukuran Yang Berbeda Dan
Dimensi Bekisting Sesuai Dengan
Ukuran Tie Beam Yang Direncana
yaitu 50x30 dan 40 x 20 cm

4. Yang Sudah Dicor

1. Kolom
No Dokumentasi Keterangan
Kolom yang sudah dicor di tanggal 26
1 oktober ada 2 di AS A2 dan A3 dengan

tipe kolom k1
uk. 40 x40 cm
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2. Tie beam

No Dokumentasi Keterangan
Tie beam dengan tipe TB1ldan TB2
yang sudah dicor di tanggal 26 oktober
1 yang panjang 500 ada 4 buah tie beam

di AS 5a-b, B4-5, B6-6,5b-c
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LAPORAN HARIAN

(Tanggal 30 Oktober 2023)

5. Rencana Pengecoran
3. Kolom

No

Dokumentasi

Keterangan

Perhitungan Kebutuhan Beton Ready
Mix K-300
Dimensi Kolom (K1) =40 x 40 Cm
Volume = Panjang x Lebar x Tinggi
=400 x 40 x 40
=0,64 md
Kolom Yang Mau Di Cor Atau Sudah
Dipasang Bekisting = 4 Buah
Jadi,
Kebutuhan Beton Ready Mix K-300 =
0,64 m3 x 4 buah

2,56 m3
Dimensi Kolom (K2) =50 x 50 cm
Volume = panjang x lebar xtinggi
=400 x 50 x 50
=1ms
Kolom yang mau dicor atau sudah
dipasang bekisting = 1 buah

g

Jadi,
Kebutuhan ready Mix k-300 =1m3 x 1
=1ms
4. Tie Beam
No Dokumentasi Keterangan
1 W Perhitungan Kebutuhan Beton Ready

Mix K-300
Dimensi Tie Beam (Tbh1) = 50 x 30 Cm
5. Volume = Panjang x Lebar x
Tinggi
=500 x 50 x 30
=0.75 M3

Panjang Tie Beam 500 Cm Ada =4
buah
Jadi,
Kebutuhan Beton Ready Mix Untuk Tie
Beam Dengan Panjang 500 Cm = 0,75
M: x 4 buah
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=3msd

Dimensi tie beam (TB2) =40 x 20 cm
6. (TB2) = Volume = panjang x
Lebar x Tinggi
=200x40x 20
=0,16 md
Panjang tie beam 200 cm ada = 15 buah
Jadi,
Kebutuhan beton ready mix untuk tie
beam dengan panjang 200 = 0,16 m3 x
15
=24 msd
7. (TB2) = Volume = panjang X
Lebar x Tinggi
=500 x40 x 20
=04 md
Panjang tie beam 500 cm ada = 7 buah
Jadi,
Kebutuhan beton ready mix untuk tie
beam dengan panjang 200 = 0,4 m3 x 7
=2,8md

Jadi,beton ready mix yang dibutuhkan dalam pengecoran tanggal 24 oktober 2023

sebanyak

3,56 m3+82md =11,76 m3
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6. Pembesian
2. Tie Beam

No

Dokumentasi

Keterangan

Mengidentifikasi Jarak Sengkang Yang
Terpasang Dilapangan Apakah Sesuai
Dengan Gambar Rencana
Dimensi Tie Beam 20 x 40
-Mengunakan Besi Tulangan Atas 4 D
16 Dan Tulangan Bawah 2 D 16
Didaerah Tumpuan
-Mengunakan Besi Tulangan Atas 2 D
16 Dan Tulangan Bawah 4 D 16
Didaerah Lapangan
4. Daerah Tumpuan = (1:4)x500 =
125
Jadi,
Kebutuhan Besi Tulangan Senngkang
Untuk Daerah Tumpuan
=125:10Cm
= 13 Sengkang
Dan Yang Terpasang Dilapangan Sesuai
Gambar Yaitu 13 Buah Sengkang
Maupun Lebih Dengan Jarak 10 Cm
5. Daerah Lapangan = (1:2)x500 =
250
Jadi,
Kebutuhan Besi Tulangan Senngkang
Untuk Daerah Lapangan
=250:15Cm
= 16,66 =17 sengkang
Dan Yang Terpasang Dilapangan Sesuai
Gambar Yaitu 17 Buah Sengkang
Maupun Lebih Dengan Jarak 15 Cm
6. Tulangan Ekstra Dilapangan
Untuk Daerah Tumpuan Dan
Lapangan Dipasang Dengan
Panjang Rata-Rata 310 Lebih
Panjang Dari Gambar Rencana
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7. Bekisting
3. Kolom

No

Dokumentasi

Keterangan

Mengidentifikasi Bekisting Yang
Terpasang Dilapangan Apakah Sesuai
Dengan Gambar Rencana
Dimensi -Kolom (K1) =40 x 40 Cm

-kolom (K2) =50 x 50 cm

Kolom Yang Mau Di Cor Atau
Sudah Dipasang Bekisting = 5 Buah

Dimensi bekisting yang dipasang
sesuai dengan gambar rencana
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4. Tie Beam

No

Keterangan

Dokumentasi

Mengidentifikasi Bekisting Yang
Terpasang Dilapangan Apakah Sesuai
Dengan Gambar Rencana
Dimensi Tie Beam (Tbh1) = 50 x 30 Cm
3. Panjang Tie Beam 500 Cm Yang
Sudah Dipasang Bekisting Ada =
4 Buah
Dimensi tie beam (TB2) = 40 x 20 cm
3. Panjang tie beam 500 cm yang
sudah dipasang bekisting ada =
11 buah
4. Panjang tie beam 200 cm yang
sudah dipasang bekisting ada =
15 buah
Jadi,
Tie Beam Yang Sudah Dipasang
Bekisting Berjumlah 30 Buah Tie Beam
Dengan Ukuran Yang Berbeda Dan
Dimensi Bekisting Sesuai Dengan
Ukuran Tie Beam Yang Direncana
yaitu 50x30 dan 40 x 20 cm

: Yan Sudah Dicor

3. Kolom

No

Dokumentasi

Keterangan

Kolom yang sudah dicor di tanggal 30
oktober ada 1 kolom di Grid AS A’
dengan tipe kolom k2
uk. 50 x 50 cm
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4. Tie beam

No Dokumentasi Keterangan
Tie beam dengan tipe TB1 yang sudah dicor
di tanggal 30 oktober yang panjang 500 cm
1 ada 4 buah di grid AS 6b-c, 6¢-d, F5-6, 5f-g
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LAPORAN HARIAN

(Tanggal 31 Oktober 2023)

9. Rencana Pengecoran
5. Kolom

No

Dokumentasi

Keterangan

Perhitungan Kebutuhan Beton Ready
Mix K-300
Dimensi Kolom (K1) =40 x 40 Cm
Volume = Panjang x Lebar x Tinggi
=400 x 40 x 40
=0,64 md
Kolom Yang Mau Di Cor Atau Sudah
Dipasang Bekisting = 9 Buah
Jadi,
Kebutuhan Beton Ready Mix K-300
= 0,64 m3 x 9 buah

=576 m3
6. Tie Beam
No Dokumentasi Keterangan
1 A Perhitungan Kebutuhan Beton Ready

Mix K-300
Dimensi tie beam (TB2) =40 x 20 cm
8. (TB2) = Volume = panjang x
Lebar x Tinggi
=200 x40x 20
=0,16 m3
Panjang tie beam 200 cm ada = 13 buah
Jadi,
Kebutuhan beton ready mix untuk tie
beam dengan panjang 200
=0,16 m3x 15
=2,08 md
9. (TB2) = Volume = panjang x
Lebar x Tinggi
=500x40x 20
=0,4 md
Panjang tie beam 500 cm ada = 8 buah
Jadi,
Kebutuhan beton ready mix untuk tie
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beam dengan panjang 500
=0,4m3x8
=3,2m?3
1. (TB2) = Volume = panjang X
Lebar x Tinggi
=700 x40x 20
= 0,56 m?
Panjang tie beam 700 cm ada = 1 buah
Jadi,
Kebutuhan beton ready mix untuk tie
beam dengan panjang 700 = 0,56 m3x 1
= 0,56 m?

Jadi,beton ready mix yang dibutuhkan dalam pengecoran tanggal 31

oktober 2023 sebanyak
576 m3+584m3 =11,6 m3

10. Bekisting
5. Kolom

No

Dokumentasi

Keterangan

Mengidentifikasi Bekisting Yang
Terpasang Dilapangan Apakah Sesuai
Dengan Gambar Rencana
Dimensi -Kolom (K1) =40 x 40 Cm

Kolom Yang Mau Di Cor Atau
Sudah Dipasang Bekisting = 9 Buah
(K1)

Dimensi bekisting yang dipasang
sesuai dengan gambar rencana
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6. Tie Beam

No

Keterangan

Dokumentasi

Mengidentifikasi Bekisting Yang
Terpasang Dilapangan Apakah Sesuai
Dengan Gambar Rencana
Dimensi Tie Beam (Tbh1) = 50 x 30 Cm
4. Panjang Tie Beam 500 Cm Yang
Sudah Dipasang Bekisting Ada =
4 Buah
Dimensi tie beam (TB2) = 40 x 20 cm
5. Panjang tie beam 500 cm yang
sudah dipasang bekisting ada =
11 buah
6. Panjang tie beam 200 cm yang
sudah dipasang bekisting ada =
15 buah
Jadi,
Tie Beam Yang Sudah Dipasang

Bekisting Berjumlah 30 Buah Tie Beam

Dengan Ukuran Yang Berbeda Dan
Dimensi Bekisting Sesuai Dengan
Ukuran Tie Beam Yang Direncana
yaitu 50x30 dan 40 x 20 cm

11. Yang Sudah Dicor
5. Kolom

No

Dokumentasi

Keterangan

Kolom yang sudah dicor di tanggal 31
oktober ada 6 kolom di Grid AS A4,
B4, C5, D5, E5, F5, dengan tipe kolom
k1l
uk. 40 x 40 cm
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6. Tie beam

No Dokumentasi Keterangan
Tie beam dengan tipe TB2 yang sudah dicor
di tanggal 31 oktober yang panjang 500 cm
1 ada 2 buah di grid AS A”4-5, A”’5-6, dan

SA-A”
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LAPORAN HARIAN

(Tanggal 01 November 2023)

12. Rencana Pengecoran
7. Kolom

No

Dokumentasi

Keterangan

Perhitungan Kebutuhan Beton Ready
Mix K-300
Dimensi Kolom (K1) = 40 x 40 Cm
Volume = Panjang x Lebar x Tinggi
=400 x40x40
=0,64 m3
Kolom Yang Mau Di Cor Atau Sudah
Dipasang Bekisting = 7 Buah

» Jadi,

~ == Kebutuhan Beton Ready Mix K-300
“8| =0,64 m3x 7 buah
=4,48 m3
8. Tie Beam
No Dokumentasi Keterangan
1 Perhitungan Kebutuhan Beton Ready

| Mix K-300

Dimensi tie beam (TB1) =50 x 30 cm
10. (TB1) = Volume = panjang x
Lebar x Tinggi

| Jadi,

=700 x50x 30
=1,05 m3
Panjang tie beam 700 cm ada = 2
Kebutuhan beton ready mix untuk tie
beam dengan panjang 700
=1,06m3x?2
=2,1m?3

Dimensi tie beam (TB2) =40 x 20 cm
11. (TB2) = Volume = panjang x
Lebar x Tinggi
=200x40x 20
=0,16 md

| Panjang tie beam 200 cm ada =10 buah

Jadi,
Kebutuhan beton ready mix untuk tie
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beam dengan panjang 200
=0,16 m®x 10
=1,6 md
12. (TB2) = Volume = panjang X
Lebar x Tinggi
=500 x 40 x 20
=0,4 m3
Panjang tie beam 500 cm ada = 6 buah
Jadi,
Kebutuhan beton ready mix untuk tie
beam dengan panjang 500
=0,4m3x6
=2,4ms3
13. (TB2) = Volume = panjang x
Lebar x Tinggi
=700 x40x 20
=0,56 m?
Panjang tie beam 700 cm ada = 1 buah
Jadi,
Kebutuhan beton ready mix untuk tie
beam dengan panjang 700
=056 m3x1
=0,56 m?

Jadi,beton ready mix yang dibutuhkan dalam pengecoran tanggal 01
November 2023 sebanyak 4,48 m3+ 6,66 m® = 11,14 m3
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13. Bekisting
7. Kolom

No

Dokumentasi

Keterangan

Mengidentifikasi Bekisting Yang
Terpasang Dilapangan Apakah Sesuai
Dengan Gambar Rencana

Dimensi -Kolom (K1) =40 x 40 Cm

Kolom Yang Mau Di Cor Atau
Sudah Dipasang Bekisting = 7 Buah
(K1)

Dimensi bekisting yang dipasang
sesuai dengan gambar rencana

8. Tie Beam

No

Keterangan

Dokumesi

Mengidentifikasi Bekisting Yang
Terpasang Dilapangan Apakah Sesuai
Dengan Gambar Rencana
Dimensi tie beam (TB1) =40 x 20 cm
7. Panjang tie beam 700 cm yang
sudah dipasang bekisting ada =
2 buah

Dimensi tie beam (TB2) = 40 x 20 cm
8. Panjang tie beam 500 cm yang
sudah dipasang bekisting ada =
6 buah
9. Panjang tie beam 200 cm yang
sudah dipasang bekisting ada =
10 buah
Jadi,
Tie beam yang sudah dipasang
bekisting berjumlah 18 buah dengan
ukuran dimensi 50 x 30 dan 40 x 20

202




14. Yang Sudah Dicor
7. Kolom

No

Dokumentasi

Keterangan

Kolom yang sudah dicor di tanggal 01

1 November ada 4 kolom di Grid AS CB6,
'| D6, E6, dan F6 dengan tipe kolom k1
uk. 40 x 40 cm
8. Tie beam
No Dokumentasi Keterangan
Tie beam dengan tipe TB1 yang sudah dicor
di tanggal 01 november yang panjang 700
1

cm ada 2 buah di grid AS D3-4, dan E3-4
dan tie beam dengan tipe TB2 yang panjang
500 ada 2 di grid AS 6”a-b, 6”’b-c ada 2 dan
yang panjang 200 ada 2 di AS A”6-6”, 6”A-

A”
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LAPORAN HARIAN

(Tanggal 02 November 2023)

15. Rencana Pengecoran

9. Kolom
No Dokumentasi Keterangan
Perhitungan Kebutuhan Beton Ready
Mix K-300
Dimensi Kolom (K1) = 40 x 40 Cm
Volume = Panjang x Lebar x Tinggi
=400 x40x 40
=0,64 m3
Kolom Yang Mau Di Cor Atau Sudah
Dipasang Bekisting = 4 Buah
Jadi,
Kebutuhan Beton Ready Mix K-300
= 0,64 m x 4 buah
=256 m?
10. Tie Beam
No Dokumentasi Keterangan
1 Perhitungan Kebutuhan Beton Ready

Mix K-300
Dimensi tie beam (TB1) =50 x 30 cm
14. (TB1) = Volume = panjang X
Lebar x Tinggi
=700 x 50 x 30
=1,05 m3
Panjang tie beam 700 cm ada = 1
Jadi,
Kebutuhan beton ready mix untuk tie
beam dengan panjang 700 = 1,05 m3x 1
=1,05ms3

Dimensi tie beam (TB2) =40 x 20 cm
15. (TB2) = Volume = panjang X
Lebar x Tinggi
=200 x 40 x 20
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=0,16 m3
Panjang tie beam 200 cm ada =8 buah
Jadi,
Kebutuhan beton ready mix untuk tie
beam dengan panjang 200 = 0,16 m3x 8
=1,28 m3

16. (TB2) = Volume = panjang X
Lebar x Tinggi
=500 x 40 x 20
=0,4 m3

_ || Panjang tie beam 500 cm ada = 4" buah
| Jadi,
| Kebutuhan beton ready mix untuk tie

3 _ beam dengan panjang 500

=04mix4
=1,6md
17. (TB2) = Volume = panjang X
Lebar x Tinggi
=700 x40x 20
=0,56 m3
Panjang tie beam 700 cm ada = 1 buah
Jadi,
Kebutuhan beton ready mix untuk tie
beam dengan panjang 700 = 0,56 m3x 1
= 0,56 m3

Jadi,beton ready mix yang dibutuhkan dalam pengecoran tanggal 02
November 2023 sebanyak 2,56 m3+ 4,49 m? = 7,05 m3
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16. Bekisting
9. Kolom

No

Dokumentasi

Keterangan

Mengidentifikasi Bekisting Yang
Terpasang Dilapangan Apakah Sesuai
Dengan Gambar Rencana

Dimensi -Kolom (K1) =40 x 40 Cm

Kolom Yang Mau Di Cor Atau
Sudah Dipasang Bekisting =4 Buah
(K1)

Dimensi bekisting yang dipasang
sesuai dengan gambar rencana
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10. Tie Beam

No

Dokumesi

Keterangan

Mengidentifikasi Bekisting Yang
Terpasang Dilapangan Apakah Sesuai
Dengan Gambar Rencana
Dimensi tie beam (TB1) =40 x 20 cm
10. Panjang tie beam 700 cm yang
sudah dipasang bekisting ada =
1 buah

Dimensi tie beam (TB2) = 40 x 20 cm
11. Panjang tie beam 500 cm yang
sudah dipasang bekisting ada =
4 buah
12. Panjang tie beam 200 cm yang
sudah dipasang bekisting ada =
8 buah
Jadi,
Tie beam yang sudah dipasang
bekisting berjumlah 13 buah dengan
ukuran dimensi 50 x 30 dan 40 x 20

17. Yang Sudah Dicor
9. Kolom

No

Dokumentasi

Keterangan

Kolom yang sudah dicor di tanggal 02

November ada 4 kolom di Grid AS A5,
A6, B5, B6 dengan tipe kolom k1 uk. 40

X 40 cm
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10. Tie beam

No Dokumentasi Keterangan
Tie beam dengan tipe TB1 yang
sudah dicor di tanggal 02 november
1 yang panjang 700 cm ada 1 buah di

grid AS C3-4
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PEMERINTAH KABUPATEN BENGKALIS
DINAS PEKERJ

g NAAN UMUM DAN PENATAAN RUANG

Telp. 0766 - 8001002 Fax. 0766 — 8001002

BENGKALIS

SURAT KETERANGAN
\

yang bertanda tangan dibawah ini menerangkan bahwsa :

Nama :VIRA
Nim 14103211380
Tempat/Tgl.lahir

* Kembung Luar /27 Februari 2003

Alamat : JL. Rahmat Desa Kembung Luar

Telah melakukan Kerja Praktek di Dinas PUPR
dengan total Jam kerja sebagai tenaga Ke
Instansi Pemerintah JI. Bantan Desa Senggo:
pihak kampus.

Kabupaten Bengkalis dan sudah memenuhj Syarat
rja praktek (KP) pada Proyek Pembangunan Mess
1o dan sudah memenuhj poin-poin yang diberikan

Selama penempatan dilapangan kami,

yang bersangkutan telah menunjukan ketekunan dan
kesungguhan bekerja dengan baik.

Demikian surat keterangan ini diberikan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Bengkalis, 02 Januari 2024
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PENILAIAN DARI PERUSAHAAN KERJA PRAKTEK
DINAS PUPR KABUPATEN BENGRALIS

Nama :Virn

NIM 4103211380

Program Stewdi : D=1 Teknik Sipil Politeknik Negeri Bengkalis

|1 | Disiplin 20% 5

2| Tanggung Jawab 25% &t
3 | Penyesuian din 10% e

| 4 | Hasil Kerja 30% 7]
5 | Penlaku secam umum 15% Y5

Total jumlah (142+3+4+5) 100%

Keterangan :

Nilai : Kriterin

81-100 : Istimewa

71-80 : Baik sekali

66-70 : Baik

6165 : Cukup baik

56 - 60 : Cukup

Catatan :

Bengkalis, 29 ber 2023
PPTK Dinas Pupr Xab.Bengkalis
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e T W e |

MAH
DIREK';“:::rH .m“u"“ REPUBLIK INDONESIA

PENGADIL z 1;‘1':“- BADAN PERADILAN AGAMA
PENGADILAN AG

v Shnten A GAMA SIAK BRI INDRAPURA
i S AT e
B RWW.pa. giak 8044 Syrgy Ekk’\:::?nl:‘:ﬂmfd“n‘s

Nomor : 1657/KPA W4.-A1 1H
Sifat : Biasa M2 1.41x202

Lamp. ' -
Hal : Permohonan Kerja Prakte (KP)

Yth. Wakil Direktur |
Politeknik Negeri Bengkalis
di

Bengkalis

Assalamu’alaikum, wr. wh.
Sehubungan dengan surat §
September 2023, perihal sebagaima
sampaikan bahwa kami dapat meny.

Siak, 20 September 2023

audara Nomor 3441/PL31/TU/2023 tanggal 12

na tersebut dalam pokok surat, dengan ini kami
etujui mahasiswa saudara yang bernama:

No_ Nama NIM Prodi

1 Marzylina 4103211370 D3 Teknik Sipi |
2 Vina Syavira 4103211376 D3TeknkSpl
3 Via 4103211380 D3 Teknik Sipi

untuk melaksanakan magang di Pengadilan Agama Siak Sn Indrapura sesua
dengan permohonan magang Saudara mulai tanggal 25 September 2023 sd 22
Desember 2023 dengan ketentuan bahwa Mahasiswa tersebut dapat memenuhi
disiplin sebagaimana ketentuan di Pengadilan Agama Siak Sti Indrapura

Demikian disampaikan untuk dimaklumi, atas kerjasamanya diucapkan
terimakasth

Wassalamu'alaikum, wr.wb

Wa m
Kel

mad Hanif

Tembusan:
Yang bersangkutan




e

/

PT. MTRA IDER
st e L LN TRAT
el (761) 20488, Fax. (0761) 201,35, grrae 7~/ Pekanbary

il g
lif 5
il 5|
Ed

SURAT KETERANGAN

Yang bertanda tangan dibawah ipj menerangkan bahwa -

Nama : Vira
Tempat/ Tgl.Lahir - Kembung luar/ 22 februari 2003

Alamat - JIn. Rahmat Desa kembung luar RT.002/RW.007

Telah melakukan kerja praktek pada proyek kami, proyek Pembangunan kantor
Pengadilan agama siak sri indrapura sejak tanggal 25 september 2023 sampai
dengan 30 November 2023 sebagai tenga kerja praktek (KP)

Selama bekerja di proyek kantor kami, yang bersangkutan telah menunjukkan
ketekunan dan kesungguhan bekerja dengan baik.

Surat keterangan ini diberikan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Demikian agar yang berkepentingan maklum.

Siak sri indrapura, 30 November 2023

Muliadi Seru: ST

Tenaga Ahli Arsitek
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PENHALAN DARI PERUSANAAN KERJA PRAKTER

PEMITRA IDEAL CONSULTANT

Nama tVira

NIM 14103211380

Program Strudl : DI teknlk 3ipll Politeknik Benghalls

No. Aspek penilalan 8Bobot Nllal
L | Disiplin 20% 90
2 Tanuunauhr R R 80
3 | Penyesviandin | 0% =
4 | HaslKerja S e L
S | Perilaku secara umum 15% 6
Total jumiah (142+3+4+5) | 100% | 80 |
Keterangan :
Nilal {Kelteria
81100 {stimewa
71-80  Bark sevall
6670 Baik
61-65 Cukup bak
56 - 60" : Cukup
Catatan

1. Svlotu giat belojer untuk meajadi lebin bk dalom bidang teknik pade sebop pekerjoan,
2. Perbanyak membaca referensi den contoh peketjaan pembongunon gedung.
3. Kuosol menggombor teknik, menghitung volume, membuol RAB, den Progrom Mulu.

Mengetahul,
PPK PA Sink Sri Indrapurs
vy

Stak, 01 Desember 2023

Penllal,
PT. Mitru Ideal Consultant
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SERTIFIKAT

PRAKTIK KERJA LAPANGAN

Nomor : 1759/KPA.W4-A11/HM2.1.4/X11/2023

R SIS Py ~,

Diberikan kepada : »

| ~ VIRA | |

| .
NIM Mahasiswa : 4103211380 _
Program Strudi : D-1l teknik sipil Politeknik Bengkalis

Telah melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di Proyek Pembangunan _

Gedung Kanter Pengadilan Agama Siak Sri Indrapura
Dengan Nilai, Baik Sekall

Siak, 01 Desember 2023

Mengetahul, Penilai,
PRIGPA Siak Sri Indrapura PT. Mitra Ideal Consultant

-

Panji Saputra, ST =~
Leader
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KEMENTEI;IAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN
i ISET, DAN TEKNOLOGI |
KNIK NEGERI BENGKALIS
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~ }zlm'f(fg‘;‘ég“;gxl;m. Benghalis, Raa 24711
. . y Fax: 2766
an: htp./Awww.polbeng.ac.id, E-mail: mﬂhm,g%ng ac.id

W

ABSENSI HARIAN KERJA PRAKTEK
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TUGAS

1. Perencanaan Balok
Pertama asumsikan tinggi dan lebar penampang balok berdasarkan
bentang.tinggi dari penampang balok iinduk umumnya tdak kurang dari
1/12 bentang balok tersebut, dan balok anak, tinggi penampang tidak
kurang dari 1/16 bentang balok tersebut. Sedangkan lebar penampang
balok tidak kurang dari 1/2 tinggi balok.maka dalam perencanaan

ini,sebagai berikut:

A. Untuk balok induk dengan bentang 6 meter, maka tinggi dari balok
adalah:
Hmin = 1/12 x 6 meter
Hmin =460 mm
H digunakan = 460 mm
B. Dikarenakan tinggi balok adalah 460 mm, maka lebar minumum
balok adalah:
Bmin = 1/2 x 460 mm
Bmin =230 mm
B digunakan = 230
Maka hasil dari preliminary untuk balok induk dengan bentang 6
meter dapat dilihat pada TABEL 1

Tabel 1 preliminary balok induk bentang 6 meter

Balok 9 m
H 0,46 | m
460 | mm
B 230 | mm
Volume 4866800000 | Mm3
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2. Perencanaan pelat

Setelah merencanakan balok maka selanjutnya merencanakan tebal plat

yang digunakan, langkah-langkah yang silakujan sebagai berikut:

A. Mencari bentang bersih pelat satu arah dengan bemtang kotor
terpendek sebesar 2460 mm. Dikarenakan lebar balok induk yang
digunakan adalah 230 mm dan lebar balok 200 mm, maka panjang
bersih plat adalah:

Ln =2460 mm-230 mm - 200 mm = 2180 mm
2 2

B. Mencari tebal pelat
Tegang leleh baja tulangan yang digunakan adalah senilai 400 Mpa,
maka menurut SNI — 2847 — 2013 Tabel 9.5(a) tebal pelat minimun
dapat dicari dengan persamaan:

Tmin = Ln =101, 05 mm
24

Maka dalam pengerjaan struktur ini, tebal pelat dapat diasumsika
sebesar 120 mm.
3. Perencanaan kolom
Dalam merencanakan kolom terlebih dahulu pilih tributary area yang
terbesar agar dapat mendesain kolom yang memikul beban terberat
Atributary = 12000 mm x 10000 mm = 12000000 mm2 = 12,0 m2
Berat sendiri dari pelat yang berada pada tributary area adalah sebesar:
BSpelat = A X h X pbeton

BSpelat = 12,0 m2 x 0,12 m x 2400 kg = 3456 kg
m3

Sedangkan pada tributary area didapatkan satu balok betang 6 meter, satu
balok bentang 1,20 meter dan satu balok anak dengan bentang 6 meter
sehingga jumlah berat balok pada tributary area adalah:

BSbalok = (
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